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ABSTRAK 

 
 

ARLIN MALATIA. E2120033. PENGARUH BEBAN KERJA DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BADAN 

KEUANGAN KOTA GORONTALO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh beban kerja (X1)dan 

disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota 

Gorontalo. Metode yang digunakanan di dalam penelitian ini melalui pendekatan 

kuantitatif dengan penyajian secara deskriptif. Penentuan populasi dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Sensus, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, waancara, 

kuesioner dan sokumentasi, dan Metode analisis yang digunakan adalah metode 

analisis jalur (Path Analysis). Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa 

variabel Beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo yaitu sebesar 0,561 atau 

56,1%. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Beban kerja (X1) 

secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota 

Gorontalo yakni sebesar 0.183 atau 18,3%. Hasil pengujian ketiga menunjukkan 

Disiplin kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan 

Keuangan Kota Gorontalo yakni sebesar 0.460 atau 46,0%. 

 

Kata kunci: beban kerja, disiplin kerja, kinerja 
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ABSTRACT 

 
 

ARLIN MALATIA. E2120033. THE EFFECT OF WORKLOAD AND WORK 

DISCIPLINE ON WORKERS' PERFORMANCE AT THE FINANCE 

AGENCY OF GORONTALO CITY 

 

This study aims to find the effect of workload (X1) and work discipline (X2) on 

workers' performance (Y) at the Finance Agency of Gorontalo City. The method 

used in this study is a quantitative approach with a descriptive presentation. The 

population determination and sampling techniques used in this study employ the 

Census method. The data collection techniques used are observation, interviews, 

questionnaires, and documentation. The analysis method used is path analysis. 

The first test results show that the workload variable (X1) and work discipline 

(X2) simultaneously affect workers' performance (Y) at the Finance Agency of 

Gorontalo City by 0.561 or 56.1%. The second hypothesis testing results indicate 

that workload (X1) partially affects workers' performance (Y) at the Finance 

Agency of Gorontalo City, namely 0.183 or 18.3%. The third test results show that 

work discipline (X2) partially affects workers' performance (Y) at the Finance 

Agency of Gorontalo City at 0.460 or 46.0%. 

 

Keywords: workload, work discipline, performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di masa pertumbuhan teknologi yang begitu pesat, organisasi di tuntut 

untuk terus tanggap terhadap perubahan yang semakin ketat. Oleh karena itu 

perusahaan harus mempersiapkan sumber daya yang di miliki. Salah satu sumber 

daya yang penting dalam perusahaan yaitu Human Resource (SDM), karena 

sumber daya manusia yaitu penggerak roda organisasi. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Harmen (2018) SDM merupakan sebuah factor yang 

berhubungan dalam berbagai aktivitas organisasi yang berguna sebagai penentu 

arah kebijakan dalam mencapai arah sasaran yang telah ditetapkan.. 

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

sebuah organisasi, maka banyak organisasi atau instansi yang semakin 

menyadari bahwa sumber daya manusia berperan penting dalam menentukan 

sukses tidaknya suatu organisasi dalam mencapai visi dan misi yang ditetapkan. 

Organisasi yang didalamnya terdapat orang-orang yang bekerja sama untuk 

melaksanakan kegiatan yang direncanakan. Suatu organisasi dapat bekerja 

secara efektif jika fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pemotivasian, disiplin, dan pengendalian berjalan dengan baik dan memiliki 

unsur-unsur yang mendukung dan memenuhi persyaratan.  

Kebijakan dan prestasi sebuah organisasi dalam memperoleh tujuan yang 

diharapkan dapat diselesaikan berdasarkan Human Resource yang dimilikinya. 

oleh karenanya, penting untuk mengelola sumber daya manusia dalam mencapai 
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tujuan organisasi. Hasil dari penyelenggara Human Resource dapat dilihat dari 

kualitas pegawai. Kualitas pegawai yang baik akan mengarahkan perusahaan 

untuk berkembang. Kualitas pegawai tersebut dapat dilihat melalui hasil kerja 

yang disebut dengan kinerja pegawai. 

Pegawai sebagai faktor penting di dalam perusahaan yang harus 

diperhatikan, sehingga tidak memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan. 

Karena pegawai yang memiliki kinerja yang kurang baik tentu akan berimbas 

terhadap keberlangsungan organisasi. Setiap organisasi selalu berharap pegawai 

memberikan kinerja terbaiknya, sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi 

akan tercapai, karena keberhasilan organisasi tercermin dari kinerja dari setiap 

pegawai yang dimilikinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mangkunegara 

(Arilaha, dkk, 2018:5) berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan 

menurut Amstrong, (Monsow, dkk, 2018):3 bahwa tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari kinerja yang baik, mempunyai efektivitas dalam 

menangani sumber daya manusianya, menentukan sasaran yang harus dicapai 

baik secara individu maupun organisasinya 

Disisi lain untuk mendapatkan pegawai yang memiliki kinerja yang baik 

tidaklah mudah, karena organisasi harus mengorganisasir dengan baik pegawai 

yang ada didalamnya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai, diantaranya adalah beban kerja pegawai dan disiplin kerja yang 

diberikan kepada pegawai. Penempatan pegawai yang kurang tepat dapat 
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berakibat terhambatnya kinerja pegawai, sehingga pegawai akan bekerja 

seadanya saja atau hanya dijadikan rutinitas untuk datang ke kantor tiap harinya. 

Menurut Sastrohadiwiryo (Kushendarto & Masdupi, 2015) beban kerja 

merupakan proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja untuk 

dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu 

mempertanggungjawabkan segala resiko dan kemungkinan-kemungkinan yang 

terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang, serta tanggung jawab yang 

diberikan. 

Faktor lainnya adalah disiplin kerja yang diberikan pegawai. disiplin kerja 

yang diberikan kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan maupun 

keterbatasan pegawai yang menerima beban tersebut. Menurut Gopher & 

Doncіn (Rizky, 2018) juga mengartіkan disiplin kerja ѕebagaі ѕuatu konѕep yang 

tіmbul akіbat adanya keterbataѕan kapaѕіtaѕ dalam memproѕeѕ іnformaѕі, ѕaat 

menghadapі ѕuatu tugaѕ, іndіvіdu dіharapkan dapat menyeleѕaіkan tugaѕ 

terѕebut pada ѕuatu tіngkat tertentu, apabіla keterbataѕan yang dіmіlіkі іndіvіdu 

terѕebut menghambat atau menghalangі tercapaіnya haѕіl kerja pada tіngkat 

yang dіharapkan, maka telah terjadі keѕenjangan antara tіngkat kemampuan 

yang dіharapkan dan tіngkat kapaѕіtaѕ yang dіmіlіkі. Hal іnіlah yang mendaѕarі 

pentіngnya pemahaman dan pengukuran yang lebіh dalam mengenaі disiplin 

kerja. 

Badan Keuangan Kota Gorontalo berkedudukan sebagai unit pelaksana 

Pemerintah Kota Gorontalo di bidang pengelolaan keuangan daerah berdasarkan 

Surat Keputusan Walikota Gorontalo Nomor 49 Tahun 2016 tentang Petunjuk 
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Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 3 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Gorontalo. Adapun visi dan misi 

dari Bada Keuangan Kota Gorontalo adalah “Badan Keuangan Menjadi Institusi 

Pengelola Keuangan dan Aset yang "Inovatif" dan Reformasi Birokrasi yang 

berorientasi pada peningkatan tata kelola, kapasitas organisasi pemerintah, dan 

kualitas sumber daya aparatur”. Dalam mencapai visi dalam tujuan organisasi, 

maka kinerja pegawai sangat di butuhkan guna terlaksananya tugas organisasi.   

Berdasarkan  dari hasil pengamatan dan wawancara, mengemukakan 

bahwa secara umum kinerja para pegawai Badan Keuangan Kota Gorontalo 

telah sesuai dengan standar penilaian kinerja ASN yang berlaku sebagaimana 

yang setiap bulannya wajib dilaporkan di dalam SKP (Sasaran Kinerja Pegawai). 

Namun memang masih terdapat beberapa indikator kinerja yang belum 

maksimal. Misalnya, dari indikator kuantitas kerja, dimana setiap bulannya 

pegawai memenuhi standar kerja yang berlaku, karena jika pegawai tidak 

memenuhi target kinerja setiap bulannya maka pegawai akan memperoleh hasil 

kinerja yang kurang baik, akan tetapi jika dilihat dari setiap hari kerja memang 

masih terdapat pegawai yang kesulitan menyelesaikan pekerjaannya pada hari 

itu dan dilanjutkan keesokan harinya. Kemudian, kualitas kerja dapat dilihat dari 

tujuan yang dicapai oleh seluruh pegawai, dimana dari hasil pengamatan penulis 

menunjukkan bahwa pegawai telah melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan, namun hal ini belum maksimal karena dari proses 

pencapaian tujuan tersebut masih terdapat pegawai yang santai dan tidak begitu 

memberikan respon dalam melayani. Ketepatan kerja waktu pegawai terlihat 
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cukup tepat, karena pegawai dapat memenuhi laporan pekerjaan setiap bulannya, 

meskipun seluruh rangkain pekerjaannya di kantor dilakukan setiap harinya 

belum terencana dengan baik. Selanjutnya, pengawasan terhadap pegawai di 

kantor itu dilakukan dengan adanya apel setiap pagi untuk memastikan 

kedisiplinan pegawai dan pelaksanaan tanggungjawab pegawai, namun 

pengawasan tesebut masih terbatas dan hanya dilakukan satu kali saja dalam satu 

hari. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka kinerja 

merupakan hal yang penting dalam mewujudkan visi Badan Keuangan Kota 

Gorontalo. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Badan Keuangan Kota Gorontalo”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar pengaruh beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara 

simultan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota 

Gorontalo 

2. Seberapa besar pengaruh beban kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

3. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo. 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 

tentang besarnya pengaruh beban kerja (X1), dan disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja (X1)dan disiplin kerja (X2) 

secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan 

Kota Gorontalo 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja (X1) secara parsial terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja (X2) secara parsial terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan deapat memperluas pemahaman tentang teori-

teori dan ilmu manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia 

(SDM), khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber 

penelitian yaitu beban kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi 

yang aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan 

organisasi terutama pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 
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1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dengan 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan, 

khusunya dalam bidang manajemen sumber daya manusia 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Beban Kerja 

2.1.1.1 Pengertian Beban Kerja 

Menurut Gopher & Doncіn (Rizky, 2018) juga mengartіkan beban kerja 

ѕebagaі ѕuatu konѕep yang tіmbul akіbat adanya keterbataѕan kapaѕіtaѕ dalam 

memproѕeѕ іnformaѕі, ѕaat menghadapі ѕuatu tugaѕ, іndіvіdu dіharapkan dapat 

menyeleѕaіkan tugaѕ terѕebut pada ѕuatu tіngkat tertentu, apabіla keterbataѕan 

yang dіmіlіkі іndіvіdu terѕebut menghambat atau menghalangі tercapaіnya haѕіl 

kerja pada tіngkat yang dіharapkan, maka telah terjadі keѕenjangan antara 

tіngkat kemampuan yang dіharapkan dan tіngkat kapaѕіtaѕ yang dіmіlіkі. Hal 

іnіlah yang mendaѕarі pentіngnya pemahaman dan pengukuran yang lebіh dalam 

mengenaі beban kerja. 

Menurut Achyana (Diana, 2019) Beban kerja adalah suatu kondisi dari 

pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu 

tertentu. Beban kerja dapat dibedakan lebih lanjut ke dalam beban kerja 

berlebihan/terlalu sedikit „kuantitatif‟, yang timbul sebagai akibat dari tugas-

tugas yang terlalu banyak/sedikit diberikan kepada tenaga kerja untuk 

diselesaikan dalam waktu tertentu, dan beban kerja berlebihan/terlalu sedikit 

‟kualitatif‟, yaitu jika orang merasa tidak mampu untuk melakukan suatu tugas, 

atau tugas tidak menggunakan keterampilan dan atau potensi dari tenaga kerja. 
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Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 

organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. 

Menurut Dhini (Abdullah, 2015), pengertian beban kerja adalah 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan 

menurut Munandar (Paramita, 2019) setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang 

merupakan beban kerja baginya, beban-beban tersebut tergantung bagaimana 

orang tersebut bekerja, sehingga disebut sebagai beban kerja. Beban kerja adalah 

keadaan dimana pegawai dihadapkan pada tugas yang harus diselesaikan pada 

waktu tertentu. Selain itu, menurut Ambar  (Rizky, 2018) mengatakan bahwa 

beban kerja adalah banyaknya tugaѕ dengan tanggung jawab yang haruѕ 

dіlakukan organіѕaѕі atau unіt-unіtnya dalam ѕatuan waktu dan jumlah tenaga 

kerja tertentu (man-hourѕ) 

Hart & Staveland dalam Tarwaka (2011:130) mengemukakan bahwa 

beban kerja adalah suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugastugas, 

lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, ketrampilan, perilaku, 

dan persepsi dari pekerja. Menurut Munandar (2011), beban kerja adalah tugas-

tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada 

waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja. 

Sedangkan menurut Sunarso dan Kusdi (2010), beban kerja adalah sekumpulan 

atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau 

pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu 
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Menurut Sunarso (2010:21) Beban kerja adalah sekumpulan kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 

jangka waktu tertentu. Dalam bekerja karyawan yang merupakan salah satu 

ujung tombak perusahaan seharusnya mendapatkan haknya berupa kemudahan 

dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan fisik dan 

mentalnya. Untuk itulah dibutuhkan analisis yang berkaitan dengan beban kerja 

karyawan. Analisis beban kerja merupakan suatu proses dalam menetapkan 

jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu tertentu 

(Koesomowidjojo 2017:21).  

Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan suasana kerja yang 

kurang nyaman bagi pekerja. Kelebihan beban kerja dapat memicu timbulnya 23 

stres kerja yang lebih cepat. Sebaliknya kekurangan beban kerja dapat 

menimbulkan kerugian bagi organisasi/instansi. Hal ini dikarenakan tanggung 

jawab yang diberikan pemerintah terhadap pekerjaan tersebut tidak sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh pekerja sehingga dapat mengakibatkan 

kesalahan pembiayaan pekerja dalam setiap bidang (Lituhayu 2008:187). 

Dengan demikian pengertian beban kerja adalah sebuah proses yang 

dilakukan oleh seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau 

kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka 

waktu tertentu 
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2.1.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut Manuaba (Suryaningrum, 2015), beban kerja dapat dipengaruhi 

oleh faktor eksternal dan faktor internal.  

1. Faktor eksternal meliputi beban yang berasal dari luar tubuh (stresor), 

seperti: 

a. Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti stasiun kerja, 

tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap 

kerja, tugas-tugas yang bersikap mental seperti kompleksitas 

pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, dan tanggung jawab pekerjaan. 

b. Organisasi kerja seperti lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja 

bergilir, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi, 

pelimpahan tugas dan wewenang 

c. Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan kimiawi, 

lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.  

2. Faktor internal yaitu yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat reaksi 

beban kerja eksternal. Faktor internal meliputi faktor somatis (jenis 

kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi kesehatan), faktor psikis 

(motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan). 

2.1.1.3 Klasifikasi Beban Kerja 

Menurut Munandar (2012;384), klasifikasi beban kerja terdiri dari 2 jenis, 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Beban kerja berlebih  
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Beban kerja berlebih terjadi karena banyaknya kegiatan atau pekerjaan 

yang diberikan kepada karyawan untuk dapat diselesaikan dalam 

waktu tertentu dan biasanya sangat singkat. Beban kerja yang 

berlebihan akan menjadi sumber  stres bagi karyawan dan akan 

mengganggu fisik maupun mental. Jumlah jam yang digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tertentu akan sangat banyak, padahal 

perusahaan menuntut pekerjaan tersebut dapat selesai secara cepat 

dalam waktu yang sangat singkat. Waktu merupakan salah satu 

ukuran, namun bila desakan waktu dapat menyebabkan timbulnya 

banyak kesalahan atau menyebabkan kondisi kesehatan pekerja 

menurun, maka itulah yang merupakan cerminan adanya beban kerja 

berlebih. Adanya beban berlebih mempunyai pengaruh yang tidak 

baik pada kesehatan pekerja. Desakan waktu tampaknya memberikan 

pengaruh tidak baik, pada sistem cardiovasculer, terutama serangan 

jantung prematur dan tekanan darah tinggi.  

2. Beban kerja terlalu sedikit atau kurang  

Beban kerja kurang diakibatkan karena terlalu sedikitnya pekerjaan 

yang harus diselesaikan, padahal waktu yang diberikan sangat banyak. 

Hal ini juga dapat mengakibatkan stres, bosan, mempengaruhi 

psikologis dan mental dari karyawan. Keadaan ini menjadikan 

karyawan tidak mendapatkan peluang untuk menggunakan 

keterampilannya atau mengembangkan potensi diri. Beban kerja yang 

terlalu sedikit ini dapat menurukan motivasi dan semangat kerja, tidak 
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puas dalam bekerja, meninggalkan pekerjaan, depresi, cemas, dan 

mudah tersinggung. 

2.1.1.4 Indikator Beban Kerja 

Dalam penelitian ini indikator beban kerja yang digunakan sebagaimana 

yang dikemukakan Koesomowidjojo (Diana, 2019) yang antara lain: 

1. Kondisi Pekerjaan 

Bagaimana seorang pegawai memahami pekerjaan tersebut dengan baik. 

Misalnya, pegawai yang berada pada divisi produksi tentunya akan 

berhubungan dengan mesin-mesin produksi untuk membantu mencapai 

target produksi yang telah ditetapkan.  

2. Penggunaan Waktu Kerja 

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP tentunya akan meminimalisir beban 

kerja pegawai. Namun, ada kalahnya suatu organisasi tidak memiliki SOP 

atau tidak konsisten dalam melaksanakan SOP, pengunaan waktu kerja 

yang diberlakukan kepada pegawai cenderung berlebihan atau sangat 

sempit.  

3. Target yang Harus Dicapai 

Targt kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya secara langsung 

akan mempengaruhi beban kerja yang diterima oleh pegawai. Semakin 

sempit waktu yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu atau 

tidak seimbangnya antara waktu penyelesaian target pelaksanaan dan 

volume kerja yang diberikan, akan semakin besar beban kerja yang 

diterima dan dirasakan oleh pegawai 
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2.1.2 Disiplin Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin  lebih  banyak  bersumber  dari  diri  sendiri,  yang  diperlihatka 

dalam  bentuk  mematuhi  dan  mentaati  peraturan  yang  berlaku  dalam 

melaksanakan  pekerjaan.  Karena  ia  berasal  dari  kesadaran  diri  yang  

mendalam maka  pembinaan  disiplin  adalah  pembinaan  sikap  untuk  tetap  

mematuhi  segala ketentuan yang berlaku dalam perusahaan.   

Menurut Siswanto (2009 : 291) disiplin kerja adalah suatu  sikap  

menghormati,  menghargai,  patuh,  dan  taat  terhadap peraturan-peraturan  yang  

berlaku,  baik  yang  tertulis  maupun  yang  tidak tertulis  serta  sanggup  

menjalankannya  dan  tidak  mengelak  untuk menerima  sanksi-sanksinya  

apabila  ia  melanggar  tugas  dan  wewenang yang diberikan kepadanya . 

Sedangkan menurut Rivai (2011:825) menyatakan bahwa disiplin  kerja  

adalah  suatu  alat  yang  dipergunakan  para  manajer  untuk berkomunikasi  

dengan  pegawai  agar  mereka  bersedia  untuk  mengubah suatu  perilaku  serta  

sebagai  suatu  upaya  untuk  meningkatkan  kesadaran dan kesediaan seorang 

dalam memenuhi segala peraturan perusahaan.  

Sementara menurut Hasibuan (2012:193) menyatakan bahwa disiplin  

kerja  adalah  kesadaran  dan  kesediaan  seseorang  menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Lebih lanjut, menurut 

Rosidah (2013 : 236) disiplin (discipline) adalah prosedur  yang  mengoreksi  

atau  menghukum  bawahan  karena  melanggar peraturan  atau  prosedur.  

Disiplin  merupakan  bentuk  pengendalian  diri  pegawai dan pelaksanaan yang 
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teratur dan menujukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam  sebuah  

organisasi. 

Dari  pengertian  yang  dikemukakan  para  ahli  di  atas,  dapatlah  

dikatakan bahwa disiplin kerja pegawai  adalah suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh dan  taat  terhadap  peraturan-peraturan  yang  berlaku,  baik  

yang  tertulis  maupun yang tidak tertulis dalam  perusahaan serta sanggup 

menjalankannya dan apabila dilanggar akan meneriman sanksi yang sudah 

dibuat dalam peraturan dimana dia bekerja 

2.1.2.2 Tujuan Disiplin Kerja 

Setiap  usaha  selalu  memiliki  tujuan  yang  hendak  dicapai.begitu  juga 

dengan  sebuah  perusahaan  juga  memiliki  tujuan  yang  pada  akhirnya  harus 

dicapai.  

Menurut Simammora (2010:746) tujuan disiplin yaitu: 

1. Memastikan bahwa perilaku-perilaku pegawai konsisten terhadap 

aturanaturan yang ada di perusahaan. 

2. Menciptakan  atau  mempertahankan  rasa  hormat  dan  saling  percaya 

diantara atasan dan bawahan 

2.1.2.3 Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

Menurut Handoko  (2012:208-211) membagi dua jenis disiplin dalam 

organisasi, yaitu yang bersifat preventif dan yang bersifat korektif. 

a. Disiplin Preventif  

Disiplin yang bersifat perventif adalah tindakan yang mendorong para 

pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi 
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standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan 

tentang pola dan sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari setiap 

anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai para pegawai 

berperilaku negatif. 

Keberhasilan penerapan disiplin preventif terletak pada disiplin pribadi 

para anggota organisasi, akan tetapi agar disiplin pribadi semakin kokoh, 

paling sedikit tiga hal perlu mendapat perhatian manajemen. Pertama : 

para anggota organisasi perlu didorong agar mempunyai rasa memiliki 

organisasi, karena secara logika seseorang tidak akan merusak sesuatu 

yang merupakan miliknya. berarti perlu ditanamkan perasaan kuat bahwa 

keberadaan mereka dalam organisasi bukan sekedar mencari nafkah dan 

bahwa mereka adalah anggota keluarga besar, organisasi yang 

bersangkutan, kedua : para pegawai perlu diberi penjelasan tentang 

berbagai ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi. 

Penjelasan dimaksud seyogyanya disertai oleh informasi lengkap 

mengenai latar belakang berbagai ketentuan yang bersifat normatif 

tersebut. Ketiga : para pegawai didorong menentukan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku umum bagi seluruh anggota organisasi. 

b. Disiplin Korektif 

Jika ada pegawai yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas 

ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah 

ditetapkan, kepadanya dikarenakan sanksi disipliner. Berat atau ringannya 

sauatu sanksi tentunya tergantung pada bobot pelanggaran yang telah 
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terjadi. Pengenaan sanksi biasanya mengikuti prosedur yang sifatnya 

hierarki, artinya pengenaan sanksi diprakarsai oleh atasan langsung 

pegawai yang bersangkutan, diteruskan kepada pimpinan yang lebih tinggi 

dan keputusan akhir pengenaan sanksi tersebut diambil oleh pejabat 

pimpinan yang memang berwenang untuk itu.  

Prosedur tersebut ditempuh dengan dua maksud, yaitu bahwa 

pengenaan sanksi dilakukan secara objektif dan bahwa sifat sanksi sesuai 

dengan bobot pelanggaran yang telah dilakukan. disamping faktor 

objektifitas dan kesesuaian bobot hukuman dengan pelanggaran, 

pengenaan sanksi harus pula bersifat mendidik dalam arti agar terjadi 

perubahan sikap prilaku di masa lalu dan pada masa akan datang. 

Pengenaan sanksi pun harus mempunyai nilai pelajaran dalam arti 

mencegah orang lain melakukan pelanggaran serupa. Serta  tidak kurang 

pentingnya untuk memperhatikan bahwa pimpinan harus mampu 

menerapkan berbagai ketentuan yang berlaku secara efektif dan tidak 

hanya sekedar merupakan pernyataan di atas kertas. 

Agar berbagai tujuan disiplin seperti telah disinggung di atas tercapai, 

kedispilinan harus diterapkan secara bertahap. Yang dimaksud dengan 

secara bertahap adalah dengan mengambil berbagai langkah yang bersifat 

disiplin, mulai dari yang paling ringan hingga kepada yang terberat. 

Menurut  Siagian (2012:305) ada  2  bentuk  disiplin  kerja yaitu disiplin 

preventif dan disiplin korektif. 
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1. Pendisiplinan Preventif 

Pendisiplinan  preventif  adalah  suatu  upaya  untuk  menggerakkan  pegawai 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang digariskan oleh 

perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin 

diri.  Dengan  cara  preventif,  pegawai  dapat  memelihara  dirinya  terhadap 

peraturan-peraturan perusahaan atau Institusi. 

Pemimpin  perusahaan  mempunyai  tanggungjawab  dalam  membangun 

iklim  organisasi  dengan  disiplin  preventif.  Begitu  pula  pegawai  harus  

dan wajib  mengetahui,  memahami  semua  pedoman  kerja  serta  

peraturanperaturan yang  ada  dalam  organisasi.  Disiplin  preventif  

merupakan  suatu sistem yang berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk 

semua bagian sistem yang ada dalam organisasi. Jika sistem organisasi baik 

maka diharapkan akan lebih mudah menggerakkan disiplin kerja. 

2. Pendisiplinan Korektif 

Pendisiplinan korektif  adalah  suatu  upaya  menggerakkan  pegawai  dalam 

menyatukan  suatu  peraturan  dan  mengarahkan  untuk  tetap  mematuhi 

peraturan  sesuai  dengan  pedoman  yang  berlaku  pada  perusahaan  atau 

organisasi. 

Pada  disiplin  korektif,  pegawai  yang  melanggar  displin  perlu diberikan  

sanksi  sesuai  dengan  peraturan  yang  berlaku.  Tujuan  pemberian sanksi 

adalah untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang 

berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar 

 



 28 

2.1.2.4 Mengatur dan Mengelolah Disiplin 

Setiap  pimpinan  harus  dapat  memastikan  bahwa  pegawai  tertib  dalam 

tugas. Konteks disiplin, makna keadilan harus dirawat dengan konsisten. 

Apabila pegawai  menghadapi  tantangan  tindakan  disiplin,  pemberian  kerja  

harus  dapat membuktikan  bahwa  pegawai  yang  terlibat  dalam  kelakuan  

yang  tidak  patut dihukum.  Para  penyelia  perlu  berlatih  bagaimana  cara  

mengelola  disiplin  yang baik.  

Menurut Veithzal Rivai (2011:834), adanya standar disiplin yang 

digunakan untuk menentukan bahwa pegawai telah diperlakukan secara wajar 

yaitu : 

a. Standar disiplin 

Beberapa  standar  dasar  disiplin  berlaku  bagi  semua  pelanggaran  aturan 

apakah  besar  atau  kecil.  Setiap  pegawai  dan  penyelia  perlu  memahami 

kebijakan organisasi serta mengikuti prosedur secara penuh. Pegawai yang 

melanggar  aturan  akan  diberi  kesempatan  untuk  memperbaiki  perilaku 

mereka.  Para  pimpinan  perlu  mengumpulkan  sejumlah  bukti  untuk 

membenarkan disiplin. Bukti ini harus secara hati-hati didokumentasikan 

sehingga tidak bisa untuk diperdebatkan. Sebagai suatu model bagaimana 

tindakan disipliner harus diatur adalah : 

1. Apabila  seorang  pegawai  melakukan  suatu  kesalahan,  maka  pegawai 

harus konsekuen terhadap peraturan pelanggran.  

2. Apabila  tidak  dilakukan  secara  konsekuen,  berarti  pegawai  tersebut 

telah melecehkan peraturan yang telah ditetapkan. 
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3. Kedua  hal  diatas  akan  berakibat  pemutusan  hubungan  kerja  dan 

pegawai harus menerima hukuman tersebut. 

b. Penegakan standar disiplin 

Apabila  pencatatan  tidak  adil  dan  sah  menurut  undang-undang  atau 

pengecualian  ketenagakerjaan  sesuka  hati,  pengadilan  memerlukan  bukti 

dari pemberi kerja untuk membuktikan sebelum pegawai ditindak. Standar 

kerja tersebut dituliskan dalam kontrak kerja 

2.1.3 Kinerja Pegawai 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja 

Menurut Surbakti (Sujana & Ardana, 2020) menyatakan kinerja menjadi 

tolak ukur yang dilakukan oleh organisasi untuk mengukur sejauh mana pegawai 

dapat mengembangkan tugas yang mereka emban dan bagaimana ada suatu 

kemajuan yang dialami oleh organisasi kedepannya. Namun, tidak semua 

pegawai yang dipekerjakan dalam organisasi mempunyai kemampuan dan 

kualitas yang sam dalam penyelesaian tugasnya, karena mengingat kemampuan 

sumber daya manusia yang dimiliki berbeda-beda. Faktor kinerja pegawai 

menjadi hal penting diperhatikan karena kinerja pegawai akan menjadi masalah 

serius bagi organisasi sehingga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya suatu 

pelayanan. 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 

berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 

Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai 
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dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Performance atau kinerja 

merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2010:3) 

Pengertian kinerja menurut Sembiring dalam Nurpratama (2016:5) yaitu 

gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu kegiatan, kebijakan, program 

dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi. Lebih dalam lagi, definisi 

kinerja menurut Fattah dalam Nurpratama (2016:5-6) yaitu kemampuan yang 

didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi dalam 

menghasilkan sesuatu. Pada setiap organisasi pasti memiliki tujuan masing-

masing dan penggerak kinerjanya pegawai yang dimilikinya. Setiap pegawai 

tentunya telah mempunyai tugas dan tanggung jawab masingmasing yang 

diimplementasikannya dalam sebuah kinerja pegawai. 

Menurut Mangkunagara dalam Monsow, (2018:7) kinerja adalah hasil 

kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan menurut  

Mathis dan Jackson dalam Monsow (2018:7-8) menyatakan bahwa kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 

Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pada dasarnya kinerja merupakan 

sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda. Selain itu, kinerja pegawai juga dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja, dan motivasi pegawai 

(Wijayanti, 2017:4). 



 31 

Menurut Rivai (2014:321) adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil target 

atau sasaran atau kriteria yang telah ditentutkan lebih dahulu dan telah disepakati 

bersama. Jika dilihat dari asal katanya, kata kinerja adalah terjemahan dari 

performance. 

Berdasarkan pengertian kinerja yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target 

atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati 

bersama. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Mangkunegara dalam Arilaha (2018:7) faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang ialah kemampuan (ability) dan faktor motivasi 

(motivation). 

a. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi dua yaitu 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill). 

b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap pegawai dalam menghadapi 

situasi kerja. 

Menurut Tika dalam Satriani, (2020:10), kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu:  
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a. Faktor intern, seperti kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi, 

persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik, dan karakteristik kelompok 

kerja 

b. Faktor ekstern meliputi, peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, 

dan pesaing. 

2.1.3.3 Indikator Kinerja 

Bernardin dan Russe (Nurpratama, 2016:5-6) mengajukan enam kriteria 

yang dapat digunakan yaitu : 

1. Quality (kualitas), merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil 

pelaksanaan kegiatan mendekati tujuan yang diharapkan  

2. Quantity (kuantitas), merupakan jumlah yang di hasilkan serta siklus 

kegiatan yang dilakukan 

3. Timeless (waktu penyelesaian), merupakan sejauh mana suatu kegiatan 

diselesaikan pada waktu yang dikehendaki, dengan memperhatikan 

koordinasi output lain serta waktu yag tersedia untuk kegiatan orang lain 

4. Need for supervision (tanpa memerlukan pengawasan), merupakan tingkat 

sejauh mana seorang pekerja dapat melakukan suatu fungsi pekerjaan tanpa 

memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang 

kurang diinginkan 

5. Interpersonal impact (hubungan antar pegawai), merupakan tingkat sejauh 

mana pegawai memelihara harga diri, nama baik, dan kerjasama diantara 

rekan kerja. 
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2.1.4 Hubungan Beban Kerjan dan Kinerja 

Menurut Lisnayetti dan Hasanbasri (2006), adanya keterkaitan hubungan 

antara Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebagai berikut : beban kerja 

yang tinggi akan menyebabkan kurangnya kinerja. Dimana dapat dijelaskan 

bahwa semakin tinggi beban kerja yang diterima seorang pegawai akan 

mempengaruhi kinerja dari pegawai tersebut. Kahneman dalam Warr 

(2002:33) menjelaskan bahwa beban kerja adalah suatu kompetisi dari suatu 

sumber mental yang terbatas. Salah satu penyebab menurunnya performa 

dari beban kerja adalah keharusan untuk mengambil dua atau lebih tugas-

tugas yang harus dikerjakan secara bersamaan. Semakin banyaknya 

permintaan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut maka semakin 

berkurangnya performa dalam bekerja. 

Menurut Koesomowidjojo (2017;19), adanya keterkaitan hubungan antara 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebagai berikut : apabila 

meningkatnya kelelahan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya yang 

tidak sesuai dengan kemampuan fisik dan mentalnya maka dapat 

menyebabkan berkurangnya kapasitas kerja dan ketahanan tubuh sehingga 

akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. Karyawan seringkali 

dihadapkan pada keharusan untuk menyelesaikan dua atau lebih tugas yang 

harus dikerjakan secara bersamaan. Tugas-tugas tersebut tentunya 

membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya untuk 

penyelesaiannya. Adanya beban dengan penyediaan sumber daya yang 

seringkali terbatas tentunya akan menyebabkan kinerja karyawan menurun. 
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Masalah yang bisa muncul di antaranya daya tahan karyawan melemah dan 

perasaan tertekan. Semakin tinggi beban kerja yang diterima seorang 

karyawan maka akan berhubungan terhadap menurunnya kinerja karyawan.  

2.1.5 Penelitian Terdahulu 

1. Rolos, dkk. (2018) dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi 

dan regresi sederhana. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan populasi sebanyak 60 orang karyawan dan sampel 

sebanyak 52 orang karyawan. Hasil penelitian yang didapat bahwa beban 

kerja berpengaruh 14 negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota 

2. Patricia Runtuwene (2016) dengan judul beban kerja, penempatan kerja, dan 

mutasi berpengaruh pada produktifitas karyawan PT. Bank SulutGo 

(Manado), dengan sampel sebanyak 68 orang karyawan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Surver dengan cara menyebarkan kuisioner. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penempatan kerja, mutasi, dan beban kerja 

secara simultan atau secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank SulutGo (Manado). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pihak Bank SulutGo Manado harus 

terus menerus meningkatkan penempatan kerja yang sesuai 
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dengan karyawan, mutasi kerja yang objektif, serta beban kerja yang sesuai 

dengan kaidah yang berlaku 

3. A.A. Ketut Sinta Ayu Arika Sari dengan judul pengaruh penempatan kerja, 

beban kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Lembaga 

Perkreditan Desa (L.P.D) Kecamatan Denpasar Selatan. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orang karyawan sebagai responden 

penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah 

menggunakan software SPSS versi 26. Bedasarkan hasil analisis, penelitian 

ini menunjukan bahwa secara parsial penempatan kerja, beban kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Lembaga Perkreditan Desa (L.P.D) Desa Pakraman 

Pedungan. 

2.2 Keranga Pemikiran 

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat disajikan kerangka pemikiran 

penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

2. Beban kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

Badan Keuangan Kota Gorontalo 

3. Disiplin kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

Badan Keuangan Kota Gorontalo 

BADAN KEUANGAN 

KOTA GORONTALO 

 

Beban Kerja 

(X1) 
Disiplin kerja  

(X2) 

Kinerja (Y) 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi 

objek penilitian adalah pengaruh pengaruh beban kerja (X1) dan disiplin kerja 

(X2) terhadap kinerja (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

3.2 Metode Penelitian  

3.2.1 Metode yang Digunakan 

Pengujian hipotesis hubungan kausal dilakukan dengan menggunakan 

metode survei. Pengumpulan data pokok atau utama menggunakan kuesioner 

yang diambil dari sampel yang telah ditarik dari jumlah populasi.  Menurut 

Sugiyono (2016:68) metode survei merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

dilakukan pada suatu populasi, akan tetapi data yang diteliti merupakan data 

sampel dari populasi.  

Menggunakan jenis data kauntitatif  dan data kualitatif, dimana data 

kuantitatif adalah  data  yang berupa  bilangan angka  yang  nilainya berubah-ubah 

atau bersifat variatif. Dalam kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner 

dengan menggunakan  skala ikert  yang disebarkan  kepada  responden. 

Sedangkan, data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi 

berupa ciri – ciri, sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini 

data kualitatif adaah kondisi perusahaan atau sejarah perusahaan 
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua jenis  variabel yang terdiri dari : 

1. Variabel bebas (Independent) yaitu pengaruh beban kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2)  

2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu kinerja (Y). 

Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Independen 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Beban kerja 

(X1) 

Ukuran beban 

kerja 

1. Kondisi pekerjaan 

2. Penggunaan waktu kerja 

3. Target yang harus dicapai 

 

Ordinal 

Disiplin kerja 

(X2) 

Jenis disiplin 

kerja 

1. Rasa memiliki organisasi 

2. Ketentuan yang wajib 

ditaati dan standar yang 

harus dipenuhi 

3. Menentukan ketentuan-

ketentuan yang berlaku 

umum bagi seluruh 

anggota organisasi 

4. Sanksi yang diberikan 

bersifat obyektif (sesuai 

dengan pelanggaran yang 

dilakukan) 

5. Sanksi yang diberikan 

bersifat mendidik 

 

Ordinal 

Sumber : 

Variabel X1: Koesomowidjojo (Diana, 2019)  

Variabel X2: Siagian (2012:305) 
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Dependen  

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kinerja 

(Y) 
Kiteria kinerja 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Waktu penyelesaian 

4. Tanpa memrlukan 

pengawasan 

5. Hubungan antar pegawai 

Ordinal 

Sumber Variabel Y : Bernardin dan Russe (Nurpratama, 2016:5-6) 

 

Tahapan yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan, baik itu 

variabel dependen maupun independen dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Untuk variabel beban kerja(X1) dan Disiplin kerja (X2) terhadap kinerja (Y), 

akan diukur dengan menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan 

skala likert (likert’s type item).  

2. Hasil jawaban dari responden untuk setiap peryataan diukur dengan 

menggnakan skal likert yang mempunyai grade dari kecil sampai besar, 

biasanya dari 1 – 5. 

3. Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan 

di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 Daftar Pilihan Kuesioner 

 

PILIHAN BOBOT 

Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 

Setuju/Sering (positif) 4 

Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3 

Tidak setuju/Jarang (negativ) 2 

Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ) 1 
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3.2.3 Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek akan 

diteliti, dimana dalam hal ini adalah aktivitas atau peristiwa yang terjadi. 

Menurut Sugiyono (2016:61) mengemukakan bahwa “Populasi merupakan suatu 

wilayah yang terdiri atas objek yang mempunyai karateristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian 

ini populasi adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Dinas Keuangan Kota 

Gorontalo yang terdiri dari pegawai ASN sebanyak 75 orang dan pegawai TPKD 

sebanyak 52 orang. Jadi total populasi sebanyak 127 orang pegawai  pada Dinas 

Keuangan Kota Gorontalo 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi (Sugiyono, 2010:62).  

Menurut Riduwan (2018) mengatakan bahwa sampel merupakan bagian 

dari populasi. sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.  Menurut Arikunto 

(Riduwan, 2018) Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane atau 

Slovin dalam Riduwan (2018) sebagai berikut: 
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n = 
 

      
 

Keterangan: 

n: Jumlah sampel 

N: Jumlah populasi = 127 responden 

d²: Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

n = 
 

      
 =

   

(   )       
 =
   

    
  = 55,9  dibulatkan menjadi 56. 

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 56 orang pegawai yang 

bekerja pada Dinas Keuangan Kota Gorontalo  

3.2.4 Jenis dan sumber data 

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di 

kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu: 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah 

atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil 

kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada 

responden. 

2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa 

ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian 

ini data kualitatif adalah kondisi tempat penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakandalam penelitian ini adalah: 
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1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran 

kuesioner  kepada responden. 

2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh 

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah. 

3.2.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis 

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa 

keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview 

adalah pegawai pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

3. Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar 

pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden, dalam hal ini pegawai 

Badan Keuangan Kota Gorontalo. 

4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, 

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang 

penelitian. 

3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian  

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang 

digunakan untuk mengkomunikasikan dan menghasilkan berbagai tanggapan dari 
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responden. Untuk mendapatkan informasi yang baik yang mendekati kenyataan 

(tujuan), perlu diketahui bahwa suatu alat ukur itu akurat dan dapat diandalkan. 

Dan jika alat tersebut benar atau salah maka sebelum menggunakan alat tersebut 

harus dilakukan pengujian keakuratan dan kehandalannya agar dapat digunakan 

dan akan diperoleh hasil yang bermanfaat. 

3.2.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas alat dengan menguji validitas struktur (desain struktur), 

dapat digunakan dengan pendapat ahli (expert decision), setelah pembuatan 

alat bersama ahli dengan menanyakan pendapatnya atas materi yang disusun. 

Hal ini sependapat dengan Sugiyono (2010: 19) yang menyatakan bahwa 

“Setelah selesai pengujian konstruksi dari ahlinya, pengujian peralatan akan 

dilanjutkan. Peralatan yang disetujui oleh para ahli telah diuji pada model. 

Untuk mengangkut populasi. Setelah itu, daftar diurutkan dan disortir, uji 

validasi dapat dilakukan dengan menganalisis komponen, yaitu dengan 

menghubungkan akun alat musik. " 

Uji validasi dilakukan dengan menghitung setiap pernyataan dan skor 

total untuk setiap variabel. Juga, dengan memberikan terjemahan perkalian 

keseluruhan. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus 

korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus 

korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut. 

    
  (   )  (  ) (  )

√*     + *      (  ) 
 

Dimana: 

rxy = Koefisien product moment.  
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r = Koefisien validitas item yang dicari  

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.  

y = Skor total instrument.  

n = Jumlah responden dalam uji instrument.  

∑ 𝑥 = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

∑ 𝑦 = Jumlah hasil pengamatan variabel Y  

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  

∑ 𝑥 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  

∑ 𝑦 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y  

Dasar mengambil keputusan :  

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)  

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) Kriteria 

korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Koefisien Korelasi 

R Keterangan 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat 

0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat 

0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang 

0,200 - 0,399 Rendah / Lemah 

0,000 - 0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah 

Sumber : Riduwan (2008:280). 

3.2.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah kejelasan yang dapat diandalkan untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut efisien. Alat terbaik adalah tidak 

tergoda untuk memaksa responden memilih beberapa jawaban. Alat yang andal 
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dan andal menghasilkan data yang andal. Jika informasi itu benar menurut 

kebenaran, tidak peduli berapa kali diambil, itu akan tetap sama. Untuk 

nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach, 

dengan rumus sebagai berikut : 

  (
 

   
) ( 

   

  
) 

Keterangan : 

k = Jumlah  instrument pertanyaan  

∑si
2
 =      Jumlah varians dalam setiap instrumen 

s             =       Varians keseluruhan instrument 

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 

0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai 

alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. 

3.2.6.3 Konversi Data 

Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan 

pangembangan dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat 

dengan menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih 

dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang 

dapat digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah 

MSI sebagai berikut: 

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pertanyaan. 
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2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban 

dengan seluruh jumlah responden. 

3. Membuat proporsi kumulatif . 

4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi 

yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel. 

5. Menghitung nilai skala dengan rumus  

          ( )  
       (   )       ( )

         ( )            (   )
 

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval 

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi. 

3.2.7 Metode Analisis Data 

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh beban kerja 

(X1)dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), maka pengujian di 

lakukan dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu 

mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive 

Interval (MSI). Analisis jalur di gunakan dengan pertimbangan bahwa pola 

hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas. 

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara 

variabel independen dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada 

struktur jalur berikut ini : 

 

   

     

   

X1 ε 
 

Y rx1x2 

pyx1 

Pyɛ 
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GAMBAR 3.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : 

 Y = PYx1 + PYx2 + PYε 

Di mana :  

X1  : beban kerja 

X2 : disiplin kerja  

Y  :  kinerja 

 ε    :  variabel lain yang mempengaruhi Y tapi tidak diteliti 

r     :  korelasi antar variabel X 

PY  :  koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung  

Setelah data dikumpulkan keudian dianalisis hubungan antar variabel 

independen dengan, serta menganalisis pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys). Gambar di 

atas juga memperlihatkan bahwavariabel  tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh 

X1 dan X2 tetapi ada variabel epselon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan 

diteliti. 

3.2.8 Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktual, yaitu : 

X2 Pyx3 
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Y = PYX1 +  PYX2 + PYε  

2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, dan Y 

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matrix invers R1
-1

 

5. Menghitung koefisien jalur Pyxỉ (i = 1,2, 3 dan 4) 

6. Menghitung R
2
 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2 

dan X3 terhadap Y  

7. Hitung pengaruh varibel lain (Pyε) 

8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen  

9. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

sebagai berikut : 

Y  X1                 Y = ( Pyxi) (Pyxi) ; dimana i = 1 dan 2 

Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = pengaruh langsung + 

pengaruh tidak langsung. Atau dengan rumus :  𝑦𝑥       𝑦𝑥   𝑥 𝑥  

10. Untuk menganalisis data seperti dalam ketentuan langkah-langkah dalam 

analisis jalur (Path Analisis) maka penulis mengunakan program SPSS 

Statistik 21 

 

3.2.9 Jadwal Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat  Badan Keuangan Kota Gorontalo 

Badan Keuangan Kota Gorontalo merupakan instansi yang berada di 

bawah naungan pemerintah Kota Gorontalo yang berkedudukan sebagai Badan 

Daerah. Badan Keuangan Kota Gorontalo dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Gorontalo Nomor 5 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan 

perangkat daerah.  Badan Keuangan Kota Gorontalo berkedudukan sebagai unit 

pelaksana Pemerintah Kota Gorontalo di bidang pengelolaan keuangan daerah 

berdasarkan Surat Keputusan Walikota Gorontalo Nomor 49 Tahun 2016 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 3 Tahun 

2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Gorontalo. 

Berdasarkan Surat Keputusan tersebut, Badan Keuangan Kota Gorontalo 

memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 

1. Tugas Pokok Badan Keuangan Kota Gorontalo 

Tugas Pokok Badan Keuangan Kota Gorontalo adalah membantu 

Kepala Daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah 

bidang keuangan. 

2. Fungsi Badan Keuangan Kota Gorontalo adalah: 

a. perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

b. pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;  
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c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

d. pelaksanaan administrasi badan sesuai dengan lingkup tugasnya;  

e. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

4.1.2 Visi  

“Badan Keuangan Menjadi Institusi Pengelola Keuangan dan Aset yang 

"Inovatif" dan Reformasi Birokrasi yang berorientasi pada peningkatan 

tata kelola, kapasitas organisasi pemerintah, dan kualitas sumber daya 

aparatur” 

4.1.3 Struktur Organisasi Badan Keuangan Kota Gorontalo 

Susunan Organisasi Badan Keuangan Kota Gorontalo terdiri dari:  

1. Kepala Badan; 

2. Sekretariat, yang dipimpin oleh seorang Sekretaris dan terdiri dari 

Sub Bagian Program, Sub Bagian Keuangan dan Sub Bagian Umum 

dan Kepegawaian; 

3. Bidang Pendapatan, yang terdiri dari Sub Bidang Pendataan dan 

Penetapan, Sub Bidang Penagihan dan Pengendalian dan Sub Bidang 

Penerimaan Lain-lain; 

4. Bidang Anggaran, yang terdiri dari Sub Bidang Anggaran, Sub 

Bidang Verifikasi dan Sub Bidang Analisa dan Pengendalian;  
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5. Bidang Perbendaharaan, yang terdiri dari Sub Bidang Administrasi 

Gaji, Sub Bidang Administrasi BUD dan Sub Bidang Administrasi 

Non Anggaran; 

6. Bidang Akuntansi, yang terdiri dari Sub Bidang Pengembangan 

Sistem Akuntansi, Sub Bidang Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

dan Sub Bidang Pengelola Data; 

7. Bidang Aset, yang terdiri dari Sub Bidang Pengelola Aset Daerah, 

Sub Bidang Penatausahaan dan Pengawasan dan Sub Bidang 

Investasi dan BLUD. 

 Berikut gambar struktur organisasi Badan Keuangan Kota Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Badan Keuangan Kota Gorontalo 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskriftif Karakteristik Responden 

1) Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 34 60.7 

Perempuan 22 39.3 

Total 56 100 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 34 orang atau 60,7%, sedangkan jumlah responden 

perempuan sebanyak 22 responden atau 39,3%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden terbanyak adalah responden dengan jenis kelamin 

laki-laki pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo 

2) Usia Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan umur yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah % 

21-30 Tahun 15 26.8 

31-40 Tahun 21 37.5 

41-50 Tahun  18 32.1 

>50 Tahun 2 3.6 

Total 56 100 

 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan usia 21-30 

tahun sebanyak 15 orang atau 26,8%, jumlah responden dengan usia 31-40 

tahun sebanyak 21 orang atau 37,5%, jumlah responden usia 41-50 tahun 

sebanyak 18 orang atau 32,1%, dan responden di atas 50 tahun sebanyak 2 

orang atau 3,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak 

adalah responden dengan tingkat usia 31-40 tahun pada Kantor Badan 

Keuangan Kota Gorontalo. 

3) Pendidikan Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan jabatan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah % 

SLTA/SMK/MA 8 14.3 

DIPLOMA 11 19.6 

 Sarjana (S1) 35 62.5 

Magister (S2) 2 3.6 

  56 100 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan tingkat 

pendidikan SLTA/SMK/MA sebanyak 8 orang atau 14,3%, jumlah responden 

dengan tingkat pendidikan Diploma sebanyak 11 orang atau 19,6%,  jumlah 

reponden dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 35 orang atau 

62,5% dan jumlah responden dengan tingkat pendidikan Magister (S2) 

sebanyak 2 orang atau 3,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah 

responden terbanyak adalah responden dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1)  
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4) Lama Bekerja Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan masa kerja yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah % 

<1 Tahun 3 5.4 

1-2 Tahun 10 17.9 

3-4 Tahun 15 26.8 

5 Tahun ke Atas 28 50.0 

  56 100 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan lama 

bekerja dibawah 1 tahun sebanyak 3 orang atau 5,4%, jumlah responden 

dengan lama bekerja 1-2 tahun sebanyak 10 orang atau 17,9%, jumlah 

responden dengan lama bekerja 3-4 tahun sebanyak 15 orang atau 26,8%, dan 

jumlah responden dengan lama bekerja 5 tahun ke atas sebanyak 28 orang atau 

50,0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah 

responden dengan lama bekerja 5 tahun ke atas  

4.2.2 Deskriptif Karakteristik Variabel Penelitian 

Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan 

mampu mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Badan Keuangan Kota 

Gorontalo. Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel 

yang menjadi objek penelitian dan kriteria interpretasi skor sebagai berikut: 
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Jumlah skor tertinggi: 5 x 1 x 56  = 280 

Jumlah skor rendah: 1 x 1 x 56  = 56 

Rentang skala :  
      

 
   = 44,8 dibulatkan menjadi 45 

 

Tabel 4.5 Kriteria Interpretasi Skor 

Rentang Skor Kriteria 

56 – 101 Sangat Rendah 

102 – 147 Rendah 

148 – 193 Sedang  

194 – 239 Tinggi 

240 – 285 Sangat Tinggi 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang 

menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 56 responden 

yang ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut: 

1) Beban kerja (X1) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari sub variabel beban kerja (X1) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Beban kerja (X1) 

Bobot 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

1 5 5 8.9 2 2 3.6 2 2 3.6 3 3 5.4 

2 5 10 8.9 1 2 1.8 5 10 8.9 2 4 3.6 

3 16 48 28.6 9 27 16.1 7 21 12.5 5 15 8.9 

4 6 24 10.7 13 52 23.2 15 60 26.8 15 60 26.8 

5 24 120 42.9 31 155 55.4 27 135 48.2 31 155 55.4 

∑ 56 207 100 56 238 100 56 228 100 56 237 100 

Kategori  Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 56 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel beban kerja  berada pada kategori tinggi. Dimana, persepsi responden 

terhadap item pernyataan X1.1 berada pada kategori tinggi dengan skor 207, 

persepsi responden terhadap item pernyataan X1.2 berada pada kategori tinggi 

dengan skor 238, persepsi responden terhadap item pernyataan X1.3 berada 

pada kategori tinggi dengan skor 228, persepsi responden terhadap item 

pernyataan X1.4 berada pada kategori tinggi dengan skor 237. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingginya beban kerja pegawai paa kantor Badan Keuangan 

Kota Gorontalo 

2) Disiplin kerja (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari variabel disiplin kerja (X2) menurut tinjauan responden sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Disiplin kerja (X2) 

Bobot 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 1 1 1.8 2 2 3.6 0 0 0.0 

2 0 0 0.0 6 12 10.7 2 4 3.6 

3 10 30 17.9 12 36 21.4 8 24 14.3 

4 21 84 37.5 17 68 30.4 23 92 41.1 

5 24 120 42.9 19 95 33.9 23 115 41.1 

∑ 56 235 100 56 213 100 56 235 100 

Kategori  Tinggi Tinggi Tinggi 
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Bobot 

Item 

X2.4 X2.5 

F Skor % F Skor % 

1 1 0 1.8 0 0 0.0 

2 4 8 7.1 0 0 0.0 

3 7 21 12.5 7 21 12.5 

4 18 72 32.1 17 68 30.4 

5 26 130 46.4 32 160 57.1 

∑ 56 231 100 56 249 100 

Kategori  Tinggi Sangat Tinggi  

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 56 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel disiplin kerja  berada pada kategori tinggi dan sangat tinggu. Dimana, 

persepsi responden terhadap item pernyataan X2.1 berada pada kategori tinggi 

dengan skor 235, persepsi responden terhadap item pernyataan X2.2 berada 

pada kategori tinggi dengan skor 213, persepsi responden terhadap item 

pernyataan X2.3 berada pada kategori tinggi dengan skor 235, persepsi 

responden terhadap item pernyataan X2.4 berada pada kategori tinggi dengan 

skor 231, dan persepsi responden terhadap item pernyataan X2.5 berada pada 

kategori sangat tinggi dengan skor 249. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingginya disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo 

3) Kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari variabel kinerja pegawai (Y) menurut tinjauan responden sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.8 Tanggapan Responden Kinerja pegawai (Y) 

Bobot 

Item 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

2 0 0 0.0 0 0 0.0 1 2 1.8 

3 9 27 16.1 7 21 12.5 7 21 12.5 

4 16 64 28.6 18 72 32.1 10 40 17.9 

5 31 155 55.4 31 155 55.4 38 190 67.9 

∑ 56 246 100 56 248 100 56 253 100 

Kategori  Sangat Tinggi  Sangat Tinggi  Sangat Tinggi  

 

Bobot 

Item 

Y1.4 Y1.5 

F Skor % F Skor % 

1 0 0 0.0 1 1 1.8 

2 1 2 1.8 0 0 0.0 

3 5 15 8.9 4 12 7.1 

4 10 40 17.9 13 52 23.2 

5 40 200 71.4 38 190 67.9 

∑ 56 257 100 56 255 100 

Kategori  Sangat Tinggi  Sangat Tinggi  

 Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 56 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel kinerja pegawai berada pada kategori sangat tinggi. Dimana, persepsi 

responden terhadap item pernyataan Y1.1 berada pada kategori sangat tinggi 

dengan skor 246, persepsi responden terhadap item pernyataan Y1.2 berada pada 

kategori sangat tinggi dengan skor 248, persepsi responden terhadap item 

pernyataan Y1.3 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor 253, persepsi 

responden terhadap item pernyataan Y1.4 berada pada kategori sangat tinggi 

dengan skor 257, dan persepsi responden terhadap item pernyataan Y1.5 berada 

pada kategori sangat tinggi dengan skor 255. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
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pegawai memiliki kinerja yang tinggi pada Kantor Badan Keuangan Kota 

Gorontalo. 

4.2.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat 

menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji 

validitas utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat 

mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara  

menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor 

totalnya. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara 

melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output pengujian realibilitas. 

Pengujian instrumen penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun 

reliabilitasnya terhadap 56 responden. 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Beban kerja 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable beban kerja (X1) ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Beban kerja (X1) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

X1.1 0.560 0,263 Valid 

0.735 
> 0,6 = 

reliable 

X1.2 0.850 0,263 Valid 

X1.3 0.843 0,263 Valid 

X1.4 0.794 0,263 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data 2024 
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Tabel 4.9 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

beban kerja (X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. 

Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh item 

> r table (0,263) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan 

koefisien alphanya sebesar 0,735 > 0,6, dengan demikian berarti semua item 

pernyataan untuk variabel beban kerja adalah valid dan reliable. 

2) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin kerja 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable jamianan hari tua 

(X2) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Disiplin kerja (X2) 

Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

X2.1 0.703 0,263 Valid  

0.710 

> 0,6 = 

reliable X2.2 0.771 0,263 Valid 

X2.3 0.606 0,263 Valid 

X2.4 0.786 0,263 Valid 

X.25 0.501 0,263 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data 2024 

Tabel 4.10 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel disiplin kerja (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan 

reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,263) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 

Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,710 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk variabel disiplin kerja adalah valid dan reliable. 

3) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja pegawai 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel kinerja  (Y) ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja pegawai (Y) 

Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 

Y1.1 0.582 0,263 Valid  

0.749 

> 0,6 = 

reliable Y1.2 0.687 0,263 Valid 

Y1.3 0.782 0,263 Valid 

Y1.4 0.783 0,263 Valid 

Y1.5 0.697 0,263 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data 2024 

Tabel 4.11 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variable kinerja pegawai (Y) semua instrumen menunjukan hasil yang valid 

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,263) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 

Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,749 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk variabel kinerja pegawai adalah valid dan 

reliable. 

4.2.4 Analisis Data Statistik 

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo, maka berikut ini 

akan dikemukakan analisis hasil statistik. Hasil analisis tersebut akan diketahui 

apakah variabel-variabel bebas (independen) dapat menjadi penentu 

(determinan) terhadap variabel terikat (dependen). Hasil olahan data kerangka 

hubungan kausal antara X1 dan X2,terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan 

struktural sebagai berikut: 

Y= 0.183X1 + 0.460X2  + 0.439ɛ 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar 

dibawah ini:  
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Gambar 4.1 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung 

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana 

hubungan antara beban kerja  (X1) dengan disiplin kerja (X2) sebesar 0.296 

dengan tingkat hubungan rendah  atau lemah (Tabel 3.4 Koefisien Korelasi). 

Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen diperoleh informasi bahwa besarnya pengaruh beban kerja (X1) 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0,183 atau 18,3%, dan disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai  dengan nilai sebesar 0,460 atau 46,0%. 

Pengaruh simultan beban kerja  (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0,561 atau 56,1%, sedangkan sisanya sebesar 0,439 atau 

43,9% di pengerahui variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.12 

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh X1 dan 

X2 terhadap Kinerja pegawai (Y) 

Variabel Koefisien Jalur 
Kontribusi 

Kontribusi Bersama 

(R2yx1x2) 

Langsung Total  

X1 0.183 0.183 18,3%  

X2 0.460 0.460 36,0%  

€ 0.439 0.439 43,9%  

X1 dan X2    0.561 ( 56,1%) 

Sumber : Hasil olahan data 2024 

4.2.5 Pengujian Hipotesis 

1) Beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan 

Kota Gorontalo. 

 

Hasil uji Fhitung menunjukan hasil sebesar 16.698 sedangkan Ftabel sebesar 

4.070 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F tersebut 

menunjukan bahwa Fhitung  > Ftabel (16.698 > 4.070) dan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < α = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig F sebesar 

0,000 dengan nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig lebih kecil dari pada 

nilai probabilitas 0,05.  Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa beban kerja 

(X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo, dapat 

diterima. 

2) Beban kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo.  

Hasil olahan data diperoleh beban kerja (X1)  mempunyai nilai koefisien 

sebesar 0.183 atau 18,3% dengan nilai sig sebesar 0,006, kemudian 

dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 
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lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,006 < 0,05). Jadi Hipotesis 

yang menyatakan bahwa beban kerja (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota 

Gorontalo, diterima. 

3) Disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo. 

 

Hasil olahan data diperoleh pengalaman (X2)  mempunyai nilai koefisien 

sebesar 0.460 atau 46,0% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian 

dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 

lebih besar dibanding dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). Jadi 

Hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan 

Keuangan Kota Gorontalo, diterima. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pegawai (Y) pada Kantor Badan 

Keuangan Kota Gorontalo. 

 

Hasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh simultan 

beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan 

Keuangan Kota Gorontalo. artinya apabila beban kerja dan disiplin kerja 

meningkat maka kinerja pegawai akan ikut meningkat. 

Hal tersebut dikarenakan beban kerja di Kantor Badan Keuangan Kota 

Gorontalo mencakup serangkaian tugas dan tanggung jawab yang harus 

diemban oleh setiap pegawai. Dalam konteks ini, kuantitas tugas mencakup 

aktivitas sehari-hari seperti pengelolaan data keuangan, penyusunan laporan 
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keuangan, dan koordinasi dengan instansi terkait. Kompleksitas tugas juga 

menjadi faktor penting, mengingat bidang keuangan seringkali melibatkan 

analisis mendalam, pemahaman kebijakan keuangan, dan kesiapan dalam 

menghadapi perubahan regulasi. Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan 

tugas menjadi parameter kritis, mempertimbangkan pentingnya ketepatan 

waktu dalam pelaporan keuangan dan kebijakan keuangan yang diterapkan. 

Kemudian, disiplin kerja di Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo 

memiliki dampak langsung pada efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas. 

Disiplin kerja mencakup kepatuhan terhadap jadwal kerja, ketepatan waktu 

dalam memenuhi tenggat, dan pengelolaan waktu secara efisien. Tingkat 

kedisiplinan yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi 

risiko keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Disiplin kerja yang kuat juga 

menciptakan lingkungan kerja yang teratur dan teratur, yang pada gilirannya 

dapat mempengaruhi semangat kerja dan kesejahteraan pegawai. 

Keterkaitan antara beban kerja dan disiplin kerja dengan kinerja pegawai 

di Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo menjadi sangat relevan. Beban 

kerja yang rasional dan dikelola dengan baik, ketika dikombinasikan dengan 

tingkat disiplin kerja yang tinggi, dapat membawa dampak positif pada 

kinerja pegawai. Kinerja pegawai dapat diukur dari sejumlah parameter, 

termasuk ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas, akurasi dalam laporan 

keuangan, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan regulasi 

keuangan. Dalam konteks ini, penting untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung, memastikan sumber daya yang memadai, dan memberikan 
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insentif yang sesuai untuk memotivasi pegawai dalam mencapai tingkat 

kinerja yang optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Achyana 

(Diana, 2019) beban  kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian 

tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu. Beban kerja 

dapat dibedakan lebih lanjut ke dalam disiplin kerja berlebihan/terlalu sedikit 

„kuantitatif‟, yang timbul sebagai akibat dari tugas-tugas yang terlalu 

banyak/sedikit diberikan kepada tenaga kerja untuk diselesaikan dalam waktu 

tertentu, dan beban kerja berlebihan/terlalu sedikit ‟kualitatif‟, yaitu jika 

orang merasa tidak mampu untuk melakukan suatu tugas, atau tugas tidak 

menggunakan keterampilan dan atau potensi dari tenaga kerja. Beban kerja 

adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 

organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. 

Menurut Rivai (2011:825) menyatakan bahwa disiplin  kerja  adalah  

suatu  alat  yang  dipergunakan  para  manajer  untuk berkomunikasi  dengan  

pegawai  agar  mereka  bersedia  untuk  mengubah suatu  perilaku  serta  

sebagai  suatu  upaya  untuk  meningkatkan  kesadaran dan kesediaan seorang 

dalam memenuhi segala peraturan perusahaan. 

2) Beban kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo.  

 

Besarnya pengaruh beban kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo, dimana bila 

beban kerja meningkat maka kinerja pegawai akan ikut meningkat. Ini berarti 

bahwa beban kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain 
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itu, beban kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh yang rendah 

dibanding dengan variabel beban kerja. 

Pengaruh yang rendah tersebut terhadap kinerja pegawai dikarenakan 

kondisi pekerjaan pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo, meskipun 

pegawai telah memahami tugas dan fungsinya dalam pekerjaan, akan tetapi 

jika diberikan beban kerja yang berlebihan akan membuat pegawai stres dan 

berdampak pada kinerja pegawai. Kemudian penggunaan waktu kerja 

pegawai sebagaimana dalam standar operasional prosedur (SOP) Kantor 

Badan Keuangan Kota Gorontalo, dimana pekerjaan harus terselesaikan pada 

hari itu juga tanpa harus menunggu hari esok, namun karena banyaknya 

pekerjaan maka pegawai tidak mampu menyelesaikan pekerjaan hari itu dan 

harus melanjutkan besok sehingga berdampak pada kinerja pegawai. Selain 

itu, adanya target yang harus dicapai oleh pegawai tidak sesuai dengan waktu 

yang disediakan sehingga disiplin kerja yang diterima oleh pegawai semakin 

besar. Oleh karena itu pekerjaan yang dіlakukan pegawai dapat memberіkan 

beban terѕendіrі bagі pelakunya baіk beban fіѕіk, mental, maupun ѕoѕіal. 

Beban kerja yang dіmіlіkі oleh pegawai dalam melakukan pekerjaan yang 

menjadі tanggung jawabnya dan bagaіmana mereka dapat mengelola tugaѕ 

untuk memenuhі permіntaan ѕіѕtem operaѕі, dalam kebanyakan pekerjaan, 

tuntutan fіѕіk juga dіperlukan dan berkaіtan dengan tuntutan mental 

berdampak pada kіnerja manuѕіa dan pengolahan іnformaѕі. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Lisnayetti dan Hasanbasri 

(2006), adanya keterkaitan hubungan antara beban kerja terhadap Kinerja 
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Pegawai sebagai berikut : beban kerja yang tinggi akan menyebabkan 

kurangnya kinerja. Dimana dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi beban 

kerja yang diterima seorang pegawai akan mempengaruhi kinerja dari 

pegawai tersebut. Kahneman dalam Warr (2002:33) menjelaskan bahwa 

beban kerja adalah suatu kompetisi dari suatu sumber mental yang terbatas. 

Salah satu penyebab menurunnya performa dari beban kerja adalah keharusan 

untuk mengambil dua atau lebih tugas-tugas yang harus dikerjakan secara 

bersamaan. Semakin banyaknya permintaan untuk melaksanakan tugas-tugas 

tersebut maka semakin berkurangnya performa dalam bekerja. 

Menurut Koesomowidjojo (2017;19), adanya keterkaitan hubungan 

antara beban kerja terhadap Kinerja Pegawai sebagai berikut : apabila 

meningkatnya kelelahan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya yang 

tidak sesuai dengan kemampuan fisik dan mentalnya maka dapat 

menyebabkan berkurangnya kapasitas kerja dan ketahanan tubuh sehingga 

akan berdampak pada menurunnya kinerja pegawai. Pegawai seringkali 

dihadapkan pada keharusan untuk menyelesaikan dua atau lebih tugas yang 

harus dikerjakan secara bersamaan. Tugas-tugas tersebut tentunya 

membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya untuk 

penyelesaiannya. Adanya beban dengan penyediaan sumber daya yang 

seringkali terbatas tentunya akan menyebabkan kinerja pegawai menurun. 

Masalah yang bisa muncul di antaranya daya tahan pegawai melemah dan 

perasaan tertekan. Semakin tinggi beban kerja yang diterima seorang pegawai 

maka akan berhubungan terhadap menurunnya kinerja pegawai. 
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Menurut Dhini (Abdullah, 2015), pengertian beban kerja adalah 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan 

menurut Munandar (Paramita, 2019) setiap pekerjaan yang dilakukan 

seseorang merupakan beban kerja baginya, beban-beban tersebut tergantung 

bagaimana orang tersebut bekerja, sehingga disebut sebagai beban kerja. 

Disiplin kerja adalah keadaan dimana pegawai dihadapkan pada tugas yang 

harus diselesaikan pada waktu tertentu. Selain itu, menurut Ambar  (Rizky, 

2018) mengatakan bahwa beban kerja adalah banyaknya tugaѕ dengan 

tanggung jawab yang haruѕ dіlakukan organіѕaѕі atau unіt-unіtnya dalam 

ѕatuan waktu dan jumlah tenaga kerja tertentu (man-hourѕ) 

Hart & Staveland dalam Tarwaka (2011:130) mengemukakan bahwa 

beban kerja adalah suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan 

tugastugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, 

ketrampilan, perilaku, dan persepsi dari pekerja. Menurut Munandar (2011), 

beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau pegawai 

untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan 

dan potensi dari tenaga kerja. Sedangkan menurut Sunarso dan Kusdi (2010), 

disiplin beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu 

Menurut Sunarso (2010:21) beban kerja adalah sekumpulan kegiatan 

yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 
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dalam jangka waktu tertentu. Dalam bekerja pegawai yang merupakan salah 

satu ujung tombak perusahaan seharusnya mendapatkan haknya berupa 

kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan 

fisik dan mentalnya. Untuk itulah dibutuhkan analisis yang berkaitan dengan 

disiplin kerja pegawai. Analisis disiplin kerja merupakan suatu proses dalam 

menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan, 

dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu 

tertentu (Koesomowidjojo 2017:21). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh Rolos, dkk. (2018)  yang mengemukakan bahwa  variabel 

beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

3) Disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo. 

 

Besarnya pengaruh disiplin kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo, dimana bila 

disiplin kerja meningkat maka kinerja pegawai akan ikut meningkat. Ini 

berarti bahwa disiplin kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selain itu, disiplin kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh yang 

lebi besar dibanding dengan variabel beban kerja. 

Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Badan Keuangan Kota Gorontalo dikarenakan disiplin kerja yang erat 

kaitannya dengan rasa memiliki organisasi dapat memiliki dampak signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo. Rasa 

memiliki organisasi menciptakan motivasi intrinsik yang kuat di antara 
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pegawai, mendorong mereka untuk bekerja dengan tekun dan penuh dedikasi. 

Pegawai yang merasa bahwa kontribusinya memiliki dampak langsung pada 

kesuksesan organisasi cenderung memperlihatkan tingkat motivasi yang 

tinggi. Rasa memiliki organisasi juga membangun tanggung jawab personal 

terhadap pekerjaan, sehingga pegawai lebih cenderung mematuhi aturan dan 

tata tertib yang diterapkan oleh kantor. Hal ini menciptakan disiplin kerja 

yang solid, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Selain itu, adanya rasa memiliki 

organisasi juga membentuk loyalitas dan keterikatan yang kuat, menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan mendukung. Keseluruhan, kombinasi 

disiplin kerja yang tinggi dan rasa memiliki organisasi dapat menjadi kunci 

keberhasilan kinerja pegawai di lingkungan kerja Badan Keuangan Kota 

Gorontalo. 

Di Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo, disiplin kerja mengandalkan 

ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi sebagai 

landasan utama dalam pelaksanaan tugas. Pegawai diharapkan untuk 

mematuhi dengan sungguh-sungguh setiap ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi, termasuk jadwal kerja, prosedur operasional, dan kebijakan 

internal. Ketentuan tersebut mencakup aspek-aspek kritis seperti waktu 

penyerahan laporan keuangan dan kepatuhan terhadap regulasi keuangan 

yang berlaku. 

Selain itu, standar yang harus dipenuhi juga menjadi pilar penting dalam 

menciptakan disiplin kerja yang kokoh di kantor tersebut. Standar tersebut 
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melibatkan kualitas pekerjaan, akurasi dalam pengelolaan data keuangan, dan 

ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Standar ini 

bertujuan untuk menjamin bahwa setiap pegawai beroperasi pada tingkat 

kinerja yang tinggi dan sesuai dengan harapan organisasi. Dengan mematuhi 

ketentuan dan memenuhi standar tersebut, pegawai tidak hanya menunjukkan 

disiplin kerja yang tinggi, tetapi juga berkontribusi pada integritas dan 

reputasi positif Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo di bidang keuangan. 

Keseluruhan, ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi 

menjadi pedoman kritis dalam membentuk disiplin kerja yang efektif di 

lingkungan kerja tersebut. 

Di Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo, disiplin kerja ditegakkan 

melalui penerapan sanksi yang bersifat obyektif, disesuaikan dengan jenis 

pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai. Sanksi tersebut merupakan 

instrumen penting dalam memastikan kepatuhan terhadap aturan dan 

ketentuan yang berlaku di lingkungan kerja. Obyektivitas sanksi menjadi 

prinsip utama, di mana setiap pelanggaran diperlakukan secara adil dan 

proporsional. 

Penerapan sanksi obyektif dapat mencakup langkah-langkah seperti 

peringatan tertulis, penurunan tingkat kinerja, atau bahkan pemecatan sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Ketentuan mengenai sanksi 

harus dijelaskan secara jelas dalam peraturan internal kantor, sehingga setiap 

pegawai memahami konsekuensi dari tindakan yang melanggar aturan. Hal 
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ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang disiplin dan 

memberikan dorongan bagi pegawai untuk mematuhi ketentuan organisasi. 

Adanya sanksi yang obyektif tidak hanya sebagai alat penegak disiplin, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga kualitas kinerja dan integritas di 

Kantor Badan Keuangan. Sistem sanksi yang transparan dan sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan memberikan pegawai motivasi untuk mematuhi 

aturan, sekaligus mendorong budaya disiplin yang kuat di seluruh organisasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Handoko  (2012:208-211) bahwa Disiplin yang bersifat perventif adalah 

tindakan yang mendorong para pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan 

yang berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui 

kejelasan dan penjelasan tentang pola dan sikap, tindakan dan perilaku yang 

diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan 

sampai para pegawai berperilaku negatif. Keberhasilan penerapan disiplin 

preventif terletak pada disiplin pribadi para anggota organisasi, akan tetapi 

agar disiplin pribadi semakin kokoh, paling sedikit tiga hal perlu mendapat 

perhatian manajemen. Pertama : para anggota organisasi perlu didorong agar 

mempunyai rasa memiliki organisasi, karena secara logika seseorang tidak 

akan merusak sesuatu yang merupakan miliknya. berarti perlu ditanamkan 

perasaan kuat bahwa keberadaan mereka dalam organisasi bukan sekedar 

mencari nafkah dan bahwa mereka adalah anggota keluarga besar, organisasi 

yang bersangkutan, kedua : para pegawai perlu diberi penjelasan tentang 

berbagai ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi. 
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Penjelasan dimaksud seyogyanya disertai oleh informasi lengkap mengenai 

latar belakang berbagai ketentuan yang bersifat normatif tersebut. Ketiga : 

para pegawai didorong menentukan ketentuan-ketentuan yang berlaku umum 

bagi seluruh anggota organisasi. 

Lebih lanjut, Handoko  (2012:208-211) menjelaskan bahwa Jika ada 

pegawai yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-

ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan, 

kepadanya dikarenakan sanksi disipliner. Berat atau ringannya sauatu sanksi 

tentunya tergantung pada bobot pelanggaran yang telah terjadi. Pengenaan 

sanksi biasanya mengikuti prosedur yang sifatnya hierarki, artinya pengenaan 

sanksi diprakarsai oleh atasan langsung pegawai yang bersangkutan, 

diteruskan kepada pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan akhir pengenaan 

sanksi tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang memang berwenang 

untuk itu.  

Prosedur tersebut ditempuh dengan dua maksud, yaitu bahwa pengenaan 

sanksi dilakukan secara objektif dan bahwa sifat sanksi sesuai dengan bobot 

pelanggaran yang telah dilakukan. disamping faktor objektifitas dan 

kesesuaian bobot hukuman dengan pelanggaran, pengenaan sanksi harus pula 

bersifat mendidik dalam arti agar terjadi perubahan sikap prilaku di masa lalu 

dan pada masa akan datang. Pengenaan sanksi pun harus mempunyai nilai 

pelajaran dalam arti mencegah orang lain melakukan pelanggaran serupa. 

Serta  tidak kurang pentingnya untuk memperhatikan bahwa pimpinan harus 
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mampu menerapkan berbagai ketentuan yang berlaku secara efektif dan tidak 

hanya sekedar merupakan pernyataan di atas kertas. 

Agar berbagai tujuan disiplin seperti telah disinggung di atas tercapai, 

kedispilinan harus diterapkan secara bertahap. Yang dimaksud dengan secara 

bertahap adalah dengan mengambil berbagai langkah yang bersifat disiplin, 

mulai dari yang paling ringan hingga kepada yang terberat. 

Menurut Siswanto (2009 : 291) bahwa disiplin kerja merupakan suatu  

sikap  menghormati,  menghargai,  patuh,  dan  taat  terhadap peraturan-

peraturan  yang  berlaku,  baik  yang  tertulis  maupun  yang  tidak tertulis  

serta  sanggup  menjalankannya  dan  tidak  mengelak  untuk menerima  

sanksi-sanksinya  apabila  ia  melanggar  tugas  dan  wewenang yang 

diberikan kepadanya 

Sementara menurut Hasibuan (2012:193) menyatakan bahwa disiplin  

kerja  adalah  kesadaran  dan  kesediaan  seseorang  menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Lebih lanjut, menurut 

Rosidah (2013 : 236) disiplin (discipline) adalah prosedur  yang  mengoreksi  

atau  menghukum  bawahan  karena  melanggar peraturan  atau  prosedur.  

Disiplin  merupakan  bentuk  pengendalian  diri  pegawai dan pelaksanaan 

yang teratur dan menujukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam  sebuah  

organisasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh Rolos, dkk. (2018)  yang mengemukakan bahwa  variabel 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota 

Gorontalo 

2. Beban kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

3. Disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Badan Keuangan Kota Gorontalo 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada kepala Badan Keuangan Kota Gorontalo agar lebih 

memperhatikan beban kerja pegawai, dimana dari hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh yang rendah terhadap kinerja pegawai, yaitu dengan 

cara mengupayakan pegawai memahami kondisi pekerjaan dengan baik, 

Pegawai menggunakan waktu kerja sesuai dengan aturan dan standar 

prosedur kantor, Pegawai meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kerja 

yang diberikan. 

2. Disarankan kepada kepala Badan Keuangan Kota Gorontalo agar 

mempertahankan disiplin kerja pegawai  karena dari hasil penelitian 
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memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja pegawai, dengan cara 

menigkatkan Rasa memiliki pegawai terhadap organisasi, emmastikan 

bahwa pegawai melaksanakan ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang 

harus dipenuhi, memahami ketentuan-ketentuan yang berlaku umum 

didalam organisasi, memberikan Sanksi yang bersifat obyektif kepada 

pegawai 

3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam 

kajian tentang kinerja pegawai dengan meneliti variabel lain seperti 

komitmen organisasi danpenempatan kerja pegawai. 
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Lampiran 1 : Kuisioner/Angket Penelitian 

 

 

Kuisioner/Angket Penelitian 

 

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i 

        Di 

                   Tempat 

          Dengan hormat, 

 Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu sdr(i), perkenankan kami memohon 

bantuan untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuisioner/angket yang 

telah kami sediakan. Kuisioner/angket ini dibuat semata-mata untuk kepentingan 

ilmiah dalam rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) yang merupakan syarat 

kelulusan Program S1 Manajemen Pemasaran, Universitas Ichsan Gorontalo. 

 Kuisioner ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana  “Pengaruh beban 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan 

Kota Gorontalo”. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan peneliti 

mengharapkan informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/ibu sdr(i). 

 Atas kesediaan dan kerjasama anda, kami ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat Saya 

 

       Penulis 

      

  KUISIONER PENELITIAN 

A. Data Respondent Dan Petunjuk Pengisian Kuisioner 
1. Data Responden 

Identitas Responden: 

a. Jenis kelamin : 

Pria  : 

Wanita  : 

b. Usia                  : 

2. Pendidikan terakhir : 

a. SLTP 

b. SLTA/SMK/MA 

c. DIPLOMA 

d. S1 

e. S2 

3. Lama bekerja  : 

a. < 1 tahun 

b. 1 – 2 Tahun 

c. 3 – 4 Tahun 

d. 5 tahun ke atas 
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B. Petunjuk pengisian kuisioner  

Isilah daftar pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan 

memberikan tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna 

tanda dalam kolom adalah sebagai berikut: 

 

Peryataan  Skor  

Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 

Setuju/Sering (positif) 4 

Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3 

Tidak setuju/Jarang (negativ) 2 

Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat 

negativ) 

1 

 

C. DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

 

Variabel Beban Kerja (X1) 

 

1. Pegawai memahami kondisi pekerjaan dengan baik: 

a. Selalu memahami kondisi pekerjaan dengan baik 

b. Sering memahami kondisi pekerjaan dengan baik 

c. Kadang-kadang memahami kondisi pekerjaan dengan baik 

d. Jarang memahami kondisi pekerjaan dengan baik 

e. Tidak pernah memahami kondisi pekerjaan dengan baik 

2. Pegawai menggunakan waktu kerja sesuai dengan aturan dan standar 

prosedur kantor 

a. Selalu sesuai dengan aturan dan standar prosedur kantor 

b. Sering sesuai dengan aturan dan standar prosedur kantor 

c. Kadang-kadang sesuai dengan aturan dan standar prosedur kantor 

d. Jarang sesuai dengan aturan dan standar prosedur kantor 

e. Tidak pernah sesuai dengan aturan dan standar prosedur kantor 

3. Pegawai memiliki target dari setiap pekerjaannya 

a. Selalu memiliki target dari setiap pekerjaannya 

b. Sering memiliki target dari setiap pekerjaannya 

c. Kadang-kadang memiliki target dari setiap pekerjaannya 

d. Jarang memiliki target dari setiap pekerjaannya  
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e. Tidak pernah memiliki target dari setiap pekerjaannya 

4. Pegawai meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kerja yang diberikan 

a. Selalu meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kerja yang 

diberikan 

b. Sering meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kerja yang 

diberikan 

c. Kadang-kadang meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kerja 

yang diberikan 

d. Jarang meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kerja yang 

diberikan  

e. Tidak pernah meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kerja yang 

diberikan 

 

 

 

Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

1. Pegawai didorong agar mempunyai rasa memiliki organisasi dalam bekerja: 

a. Selalu mempunyai rasa memiliki. 

b. Sering mempunyai rasa memiliki 

c. Kadang-kadang mempunyai rasa memiliki. 

d. Jarang mempunyai rasa memiliki 

e. Tidak pernah mempunyai rasa memiliki 

2. Pegawai diberikan penjelasan tentang berbagai ketentuan yang wajib ditaati 

dan standar yang harus dipenuhi:  

a. Selalu diberikan penjelasan. 

b. Sering diberikan penjelasan 

c. Kadang-kadang diberikan penjelasan. 

d. Jarang diberikan penjelasan 

e. Tidak pernah diberikan penjelasan 

3. Pegawai didorong menentukan ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi 

seluruh pegawai:  



 84 

a. Selalu didorong menentukan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

b. Sering didorong menentukan ketentuan-ketentuan yang berlaku 

c. Kadang-kadang didorong menentukan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

d. Jarang didorong menentukan ketentuan-ketentuan yang berlaku 

e. Tidak pernah didorong menentukan ketentuan-ketentuan yang berlaku 

4. Pimpinan memberikan sanksi kepada pegawai: 

a. Selalu sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

b. Sering sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan 

c. Kadang-kadang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan 

d. Jarang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan  

e. Tidak pernah sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan 

5. Saksi yang diberikan kepada pegawai yang melanggar: 

a. Selalu bersifat mendidik. 

b. Sering bersifat mendidik 

c. Kadang-kadang bersifat mendidik 

d. Jarang bersifat mendidik  

e. Tidak pernah bersifat mendidik 

 

Variabel Kinerja Pegawai (Y)  

 

1. Pegawai mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 

a. Selalu mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 

b. Sering mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 

c. Kadang-kadang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan 

pekerjaan 

d. Jarang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 

e. Tidak pernah mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 

2. Pegawai  menghasilkan pekerjaan sesuai dengan sasaran kinerja yang 

ditetakan 

a. Selalu menghasilkan pekerjaan sesuai dengan sasaran kinerja yang 

ditetakan 

b. Sering menghasilkan pekerjaan sesuai dengan sasaran kinerja yang 

ditetakan 

c. Kadang-kadang menghasilkan pekerjaan sesuai sasaran kinerja yang 

ditetakan 
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d. Jarang menghasilkan pekerjaan sesuai dengan sasaran kinerja yang 

ditetakan 

e. Tidak pernah menghasilkan pekerjaan sesuai dengan sasaran kinerja yang 

ditetakan 

 

3. Pegawai memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu  

a. Selalu memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu  

b. Sering memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu  

c. Kadang-kadang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu  

d. Jarang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu  

e. Tidak pernah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu  

4. Pegawai melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi 

a. Selalu melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi 

b. Sering melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi 

c. Kadang-kadang melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi 

d. Jarang melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi 

e. Tidak pernah melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi 

 

5. Pegawai memiliki yang baik sesama pegawai di kantor  

a. Selalu memiliki yang baik sesama pegawai di kantor  

b. Sering memiliki yang baik sesama pegawai di kantor 

c. Kadang-kadang memiliki yang baik sesama pegawai di kantor 

d. Jarang memiliki yang baik sesama pegawai di kantor 

e. Tidak pernah memiliki yang baik sesama pegawai di kantor 
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Lampiran 2. Data Ordinal  dan Data Interval 

 

Data Ordinal Variabel Beban Kerja (X1) 

 

 

NO 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

1 3 5 5 5 18 

2 3 5 4 4 16 

3 3 5 5 4 17 

4 3 5 4 5 17 

5 3 5 4 4 16 

6 4 5 5 5 19 

7 1 4 4 4 13 

8 4 4 4 5 17 

9 5 4 5 4 18 

10 1 5 5 5 16 

11 5 5 4 5 19 

12 5 5 5 5 20 

13 1 5 5 5 16 

14 3 3 2 4 12 

15 5 5 5 5 20 

16 2 5 5 5 17 

17 3 3 3 3 12 

18 5 4 3 4 16 

19 3 4 2 3 12 

20 5 5 5 5 20 

21 5 3 5 1 14 

22 3 5 5 5 18 

23 5 5 5 5 20 

24 3 3 3 3 12 

25 5 5 5 4 19 

26 5 5 5 5 20 

27 3 3 2 2 10 

28 3 3 3 3 12 

29 4 4 4 4 16 

30 5 1 1 1 8 

31 1 1 2 1 5 

32 2 5 4 5 16 
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33 4 4 4 4 16 

34 5 4 4 4 17 

35 3 5 5 5 18 

36 5 5 5 5 20 

37 5 5 5 5 20 

38 5 5 4 5 19 

39 4 4 3 2 13 

40 3 5 5 5 18 

41 5 5 5 5 20 

42 5 5 5 5 20 

43 5 5 4 4 18 

44 2 5 3 4 14 

45 5 3 4 5 17 

46 2 3 2 4 11 

47 5 4 4 5 18 

48 5 5 5 5 20 

49 1 4 5 4 14 

50 5 5 5 5 20 

51 5 4 4 5 18 

52 3 2 1 5 11 

53 4 4 5 5 18 

54 5 5 5 5 20 

55 2 5 5 5 17 

56 3 3 3 3 12 
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Data Interval Variabel Beban Kerja (X1) 

 

Succesive Interval 

   
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

Total 

X1 

4.957 3.912 4.585 4.585 18.039 

3.898 3.912 2.452 3.527 13.788 

3.898 2.772 3.527 3.527 13.723 

2.772 3.912 2.452 2.452 11.587 

2.772 2.772 3.527 2.452 11.522 

3.898 3.912 3.527 3.527 14.863 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

2.772 3.912 2.452 3.527 12.662 

3.898 3.912 3.527 2.452 13.788 

3.898 3.912 2.452 3.527 13.788 

2.772 2.772 3.527 3.527 12.598 

3.898 3.912 3.527 2.452 13.788 

2.772 2.772 2.452 3.527 11.522 

3.898 3.912 2.452 3.527 13.788 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

2.772 2.772 3.527 2.452 11.522 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

3.898 2.772 2.452 3.527 12.648 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

2.772 3.912 2.452 2.452 11.587 

2.772 2.772 3.527 3.527 12.598 

3.898 2.772 2.452 2.452 11.573 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

2.772 3.912 3.527 3.527 13.738 

2.772 2.772 1.000 1.000 7.544 

3.898 2.772 2.452 3.527 12.648 

1.000 2.772 1.000 1.000 5.772 

2.772 1.000 2.452 2.452 8.675 

2.772 2.772 2.452 1.000 8.996 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

3.898 3.912 3.527 3.527 14.863 



 89 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

3.898 3.912 2.452 2.452 12.713 

2.772 2.772 3.527 3.527 12.598 

3.898 2.772 3.527 3.527 13.723 

2.772 3.912 2.452 2.452 11.587 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

2.772 2.772 1.000 2.452 8.996 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

2.772 3.912 2.452 2.452 11.587 

2.772 2.772 3.527 3.527 12.598 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

3.898 3.912 3.527 2.452 13.788 

2.772 2.772 3.527 2.452 11.522 

4.957 4.983 4.585 4.585 19.110 

2.772 2.772 3.527 2.452 11.522 

2.772 2.772 2.452 2.452 10.447 
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Data Ordinal Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

NO 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

1 4 3 4 5 5 21 

2 3 4 4 5 4 20 

3 3 4 3 3 5 18 

4 4 4 5 4 4 21 

5 3 3 5 5 5 21 

6 5 5 4 5 5 24 

7 4 5 5 4 5 23 

8 5 5 4 5 5 24 

9 5 5 5 5 4 24 

10 5 5 4 5 5 24 

11 4 3 5 3 5 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 5 5 25 

14 4 4 3 5 4 20 

15 5 3 5 4 5 22 

16 5 3 5 4 3 20 

17 4 4 4 4 4 20 

18 5 4 5 5 4 23 

19 3 3 4 3 4 17 

20 4 3 4 4 5 20 

21 5 1 5 2 3 16 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 5 5 25 

24 4 4 4 4 5 21 

25 4 2 4 4 4 18 

26 4 2 3 4 5 18 

27 3 4 3 2 5 17 

28 4 5 3 3 4 19 

29 3 3 3 3 3 15 

30 1 2 5 5 3 16 

31 5 1 4 2 5 17 

32 5 5 5 5 4 24 

33 3 2 4 3 4 16 

34 3 2 2 1 3 11 

35 4 4 4 5 5 22 
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36 3 3 3 2 5 16 

37 5 5 4 4 5 23 

38 4 4 3 4 5 20 

39 5 4 4 5 3 21 

40 4 2 5 5 4 20 

41 5 5 4 5 5 24 

42 5 5 5 5 5 25 

43 4 4 4 5 5 22 

44 4 4 5 5 5 23 

45 4 5 4 3 4 20 

46 5 5 5 5 5 25 

47 5 4 4 5 5 23 

48 5 5 5 5 5 25 

49 4 5 5 5 4 23 

50 5 5 5 5 5 25 

51 5 5 4 4 5 23 

52 4 4 4 4 4 20 

53 3 3 2 4 5 17 

54 5 3 5 4 5 22 

55 5 3 5 4 3 20 

56 4 4 4 4 4 20 
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Data Interval Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

Succesive Interval 

    X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total_X2 

4.957 3.939 4.559 4.957 3.939 22.351 

3.898 3.939 2.435 3.898 3.939 18.109 

3.898 2.806 3.499 3.898 2.806 16.907 

2.772 3.939 2.435 2.772 3.939 15.857 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

3.898 3.939 3.499 3.898 3.939 19.173 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

2.772 3.939 2.435 2.772 3.939 15.857 

3.898 3.939 3.499 3.898 3.939 19.173 

3.898 3.939 2.435 3.898 3.939 18.109 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

3.898 3.939 3.499 3.898 3.939 19.173 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

3.898 3.939 2.435 3.898 3.939 18.109 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

3.898 2.806 2.435 3.898 2.806 15.843 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

2.772 3.939 2.435 2.772 3.939 15.857 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

3.898 2.806 2.435 3.898 2.806 15.843 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

2.772 3.939 3.499 2.772 3.939 16.921 

2.772 2.806 1.000 2.772 2.806 12.156 

3.898 2.806 2.435 3.898 2.806 15.843 

1.000 2.806 1.000 1.000 2.806 8.612 

2.772 1.000 2.435 2.772 1.000 9.979 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

3.898 3.939 3.499 3.898 3.939 19.173 
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4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

3.898 3.939 2.435 3.898 3.939 18.109 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

3.898 2.806 3.499 3.898 2.806 16.907 

2.772 3.939 2.435 2.772 3.939 15.857 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

2.772 2.806 1.000 2.772 2.806 12.156 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

2.772 3.939 2.435 2.772 3.939 15.857 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

3.898 3.939 3.499 3.898 3.939 19.173 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

4.957 4.983 4.559 4.957 4.983 24.439 

2.772 2.806 3.499 2.772 2.806 14.655 

2.772 2.806 2.435 2.772 2.806 13.591 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 94 

Data Ordinal Variabel Kinerja (Y) 

 

NO 
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TOTAL 

1 4 4 3 4 4 19 

2 5 5 5 5 5 25 

3 5 5 5 5 5 25 

4 3 4 5 5 5 22 

5 5 5 5 5 5 25 

6 3 3 4 4 4 18 

7 5 4 5 5 5 24 

8 5 5 5 5 4 24 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 4 3 4 19 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 5 5 5 5 24 

14 4 4 3 3 5 19 

15 5 4 5 5 5 24 

16 5 5 5 5 5 25 

17 3 4 5 5 5 22 

18 4 5 5 5 4 23 

19 4 5 3 4 5 21 

20 5 5 4 4 5 23 

21 5 4 3 2 1 15 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 5 5 25 

24 4 5 5 5 5 24 

25 4 5 3 4 5 21 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 4 5 5 24 

28 3 3 3 3 3 15 

29 5 5 5 5 4 24 

30 4 5 4 3 5 21 

31 3 3 4 5 4 19 

32 4 4 4 4 5 21 

33 3 4 5 5 5 22 

34 4 3 3 4 3 17 

35 5 5 5 5 5 25 
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36 5 5 5 5 4 24 

37 5 5 5 5 4 24 

38 4 5 5 5 5 24 

39 5 4 4 5 4 22 

40 5 5 5 5 5 25 

41 3 4 5 5 5 22 

42 5 5 5 5 5 25 

43 4 4 4 5 5 22 

44 5 3 5 5 5 23 

45 4 5 2 3 4 18 

46 5 5 5 5 5 25 

47 5 5 5 4 5 24 

48 5 5 5 5 5 25 

49 4 4 5 5 5 23 

50 5 5 5 5 5 25 

51 5 3 5 4 3 20 

52 3 3 5 5 4 20 

53 5 4 5 5 3 22 

54 5 4 5 5 5 24 

55 5 5 5 5 5 25 

56 3 4 5 5 5 22 
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Data Interval Variabel Kinerja (Y) 

 

Succesive Interval 

   Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Total Y 

3.541 4.611 3.486 3.203 1.000 15.842 

2.452 3.528 2.419 1.000 2.204 11.602 

3.541 3.528 3.486 2.155 2.204 14.914 

2.452 2.435 2.419 2.155 2.204 11.664 

3.541 2.435 3.486 2.155 1.000 12.617 

3.541 3.528 2.419 1.000 1.000 11.488 

2.452 2.435 2.419 1.000 1.000 9.305 

2.452 3.528 2.419 1.000 2.204 11.602 

3.541 2.435 3.486 2.155 1.000 12.617 

2.452 3.528 2.419 1.000 1.000 10.398 

3.541 3.528 3.486 1.000 2.204 13.759 

3.541 2.435 3.486 2.155 1.000 12.617 

2.452 3.528 2.419 1.000 1.000 10.398 

2.452 3.528 3.486 1.000 3.274 13.739 

4.611 4.611 4.559 3.203 1.000 17.985 

3.541 2.435 2.419 1.000 2.204 11.599 

2.452 2.435 2.419 2.155 1.000 10.460 

2.452 2.435 2.419 1.000 1.000 9.305 

2.452 3.528 3.486 1.000 2.204 12.669 

2.452 2.435 2.419 2.155 2.204 11.664 

2.452 2.435 2.419 2.155 2.204 11.664 

3.541 3.528 2.419 2.155 1.000 12.643 

2.452 2.435 2.419 1.000 1.000 9.305 

2.452 2.435 3.486 1.000 3.274 12.646 

4.611 4.611 4.559 3.203 1.000 17.985 

2.452 2.435 1.000 1.000 2.204 9.091 

2.452 2.435 3.486 2.155 2.204 12.731 

3.541 3.528 3.486 2.155 1.000 13.710 

1.000 1.000 2.419 1.000 1.000 6.419 

2.452 3.528 2.419 1.000 1.000 10.398 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 5.000 

2.452 2.435 2.419 1.000 1.000 9.305 

2.452 1.000 1.000 1.000 1.000 6.452 

2.452 2.435 3.486 1.000 2.204 11.577 

3.541 3.528 4.559 2.155 3.274 17.056 

4.611 4.611 4.559 3.203 3.274 20.258 



 97 

4.611 4.611 4.559 3.203 3.274 20.258 

4.611 4.611 4.559 3.203 2.204 19.189 

2.452 2.435 3.486 2.155 1.000 11.527 

3.541 3.528 3.486 1.000 2.204 13.759 

3.541 3.528 3.486 2.155 2.204 14.914 

2.452 2.435 2.419 2.155 1.000 10.460 

2.452 2.435 2.419 1.000 3.274 11.579 

4.611 4.611 4.559 3.203 2.204 19.189 

1.000 2.435 2.419 2.155 3.274 11.282 

4.611 4.611 4.559 3.203 3.274 20.258 

4.611 4.611 4.559 3.203 1.000 17.985 

2.452 2.435 2.419 1.000 2.204 10.510 

3.541 3.528 2.419 2.155 3.274 14.916 

4.611 4.611 4.559 3.203 3.274 20.258 

4.611 4.611 4.559 3.203 2.204 19.189 

3.541 2.435 3.486 2.155 1.000 12.617 

3.541 2.435 2.419 1.000 3.274 12.669 

4.611 4.611 4.559 3.203 1.000 17.985 

3.541 2.435 2.419 1.000 2.204 11.599 

2.452 2.435 2.419 2.155 1.000 10.460 
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Lampiran 3. Deskriptif Variabel Penelitian 

 
Frequency Table 
 

Variabel Beban Kerja (X1) 

 
X1_1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 5 8.9 8.9 8.9 

2.00 5 8.9 8.9 17.9 

3.00 16 28.6 28.6 46.4 

4.00 6 10.7 10.7 57.1 

5.00 24 42.9 42.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

X1_2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 3.6 3.6 3.6 

2.00 1 1.8 1.8 5.4 

3.00 9 16.1 16.1 21.4 

4.00 13 23.2 23.2 44.6 

5.00 31 55.4 55.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

X1_3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 3.6 3.6 3.6 

2.00 5 8.9 8.9 12.5 

3.00 7 12.5 12.5 25.0 

4.00 15 26.8 26.8 51.8 

5.00 27 48.2 48.2 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

X1_4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 3 5.4 5.4 5.4 

2.00 2 3.6 3.6 8.9 

3.00 5 8.9 8.9 17.9 

4.00 15 26.8 26.8 44.6 

5.00 31 55.4 55.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

X2_1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.8 1.8 1.8 

3.00 10 17.9 17.9 19.6 

4.00 21 37.5 37.5 57.1 

5.00 24 42.9 42.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

X2_2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 3.6 3.6 3.6 

2.00 6 10.7 10.7 14.3 

3.00 12 21.4 21.4 35.7 

4.00 17 30.4 30.4 66.1 

5.00 19 33.9 33.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

X2_3 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 3.6 3.6 3.6 

3.00 8 14.3 14.3 17.9 

4.00 23 41.1 41.1 58.9 

5.00 23 41.1 41.1 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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X2_4 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.8 1.8 1.8 

2.00 4 7.1 7.1 8.9 

3.00 7 12.5 12.5 21.4 

4.00 18 32.1 32.1 53.6 

5.00 26 46.4 46.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

X2_5 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 7 12.5 12.5 12.5 

4.00 17 30.4 30.4 42.9 

5.00 32 57.1 57.1 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Variabel Kinerja (Y) 

 

 

Y1_1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 9 16.1 16.1 16.1 

4.00 16 28.6 28.6 44.6 

5.00 31 55.4 55.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

Y1_2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 7 12.5 12.5 12.5 

4.00 18 32.1 32.1 44.6 

5.00 31 55.4 55.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

Y1_3 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.8 1.8 1.8 

3.00 7 12.5 12.5 14.3 

4.00 10 17.9 17.9 32.1 

5.00 38 67.9 67.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Y1_4 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.8 1.8 1.8 

3.00 5 8.9 8.9 10.7 

4.00 10 17.9 17.9 28.6 

5.00 40 71.4 71.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

Y1_5 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.8 1.8 1.8 

3.00 4 7.1 7.1 8.9 

4.00 13 23.2 23.2 32.1 

5.00 38 67.9 67.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X1) 

 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 TOTAL_X1 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 
 

Correlations 

 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 

TOTAL_X

1 

X1_1 Pearson 

Correlation 
1 .160 .227 .157 .560** 

Sig. (2-tailed)  .238 .092 .247 .000 

N 56 56 56 56 56 

X1_2 Pearson 

Correlation 
.160 1 .787** .725** .850** 

Sig. (2-tailed) .238  .000 .000 .000 

N 56 56 56 56 56 

X1_3 Pearson 

Correlation 
.227 .787** 1 .603** .843** 

Sig. (2-tailed) .092 .000  .000 .000 

N 56 56 56 56 56 

X1_4 Pearson 

Correlation 
.157 .725** .603** 1 .794** 

Sig. (2-tailed) .247 .000 .000  .000 

N 56 56 56 56 56 

TOTAL_X

1 

Pearson 

Correlation 
.560** .850** .843** .794** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 56 56 56 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES= X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
Reliability 
 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 56 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 56 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.735 4 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 TOTAL_X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
Correlations 
 

 
Correlations 

 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 
TOTAL_X

2 

X2_1 Pearson 
Correlation 

1 .412** .434** .341* .240 .703** 

Sig. (2-tailed) 
 .002 .001 .010 .075 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

X2_2 Pearson 
Correlation 

.412** 1 .179 .513** .358** .771** 

Sig. (2-tailed) .002  .186 .000 .007 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

X2_3 Pearson 
Correlation 

.434** .179 1 .490** .003 .606** 

Sig. (2-tailed) .001 .186  .000 .984 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

X2_4 Pearson 
Correlation 

.341* .513** .490** 1 .237 .786** 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .000  .079 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

X2_5 Pearson 
Correlation 

.240 .358** .003 .237 1 .501** 

Sig. (2-tailed) .075 .007 .984 .079  .000 

N 56 56 56 56 56 56 

TOTAL_X
2 

Pearson 
Correlation 

.703** .771** .606** .786** .501** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 56 56 56 56 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES= X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5  

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 
Reliability 
 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 56 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 56 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.710 5 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 TOTAL_Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 
 

Correlations 

 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 
TOTAL_

Y 

Y1_1 Pearson 
Correlation 

1 .528** .294* .198 .056 .582** 

Sig. (2-tailed)  .000 .028 .143 .682 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

Y1_2 Pearson 
Correlation 

.528** 1 .247 .240 .448** .687** 

Sig. (2-tailed) .000  .067 .075 .001 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

Y1_3 Pearson 
Correlation 

.294* .247 1 .786** .411** .782** 

Sig. (2-tailed) .028 .067  .000 .002 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

Y1_4 Pearson 
Correlation 

.198 .240 .786** 1 .529** .783** 

Sig. (2-tailed) .143 .075 .000  .000 .000 

N 56 56 56 56 56 56 

Y1_5 Pearson 
Correlation 

.056 .448** .411** .529** 1 .697** 

Sig. (2-tailed) .682 .001 .002 .000  .000 

N 56 56 56 56 56 56 

TOTAL_
Y 

Pearson 
Correlation 

.582** .687** .782** .783** .697** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 56 56 56 56 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 56 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 56 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.749 5 
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Lampiran 5. Uji Korelasi 

 

 

 

DATASET ACTIVATE DataSet0. 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1 X2  

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 
Correlations 
 
 

Correlations 

 

Beban 

Kerja 

Disiplin 

Kerja 

Beban Kerja Pearson 

Correlation 
1 .296* 

Sig. (2-tailed)  .027 

N 56 56 

Disiplin 

Kerja 

Pearson 

Correlation 
.296* 1 

Sig. (2-tailed) .027  

N 56 56 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lamipran 6. Uji Hipotesis 

 

 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2. 

 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Disiplin 

Kerja, 

Beban 

Kerjab 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .749a .561 .472 2.42356 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
78.679 2 39.340 16.698 .000b 

Residual 311.303 53 5.874   

Total 389.982 55    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.848 2.381  5.815 .000 

Beban Kerja .140 .098 .183 2.424 .006 

Disiplin 

Kerja 
.306 .109 .460 3.800 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 7. R Tabel dan F Tabel 

 

R-Tabel 
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F-Tabel 
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